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Kata Kunci ABSTRAK
Pelaksanaan, Model Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan model pembelajaran
Pembelajaran, Problem problem based learning oleh guru di SMK YIS Martapura Kabupaten OKU Timur.

Based Learning Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode deskriptif. Populasi

dalam penelitian ini adalah 43 orang guru di SMK YIS Martapura Kabupaten OKU
Timur. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah kuesioner dengan alat
bantu berupa angket. Teknik analisis data menggunakan analisa statistik dengan
rumus presentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Guru SMK YIS
Martapura Kabupaten OKU Timur telah melaksanakan perencanaan kegiatan
model pembelajaran dengan baik (78%). (2) Guru SMK YIS Martapura Kabupaten
OKU Timur telah melaksanakan model problem based learning dengan sangat baik
(76%). (3) Evaluasi model pembelajaran problem based learning telah dilakukan
dengan baik (77%). Berdasarkan hasil penelitian diperoleh rekaptulasi data sebesar
78% dengan kriteria baik. Artinya, pembelajaran dengan menggunakan model
problem based learning telah dilakukan dengan baik oleh guru di SMK YIS
Martapura Kabupaten OKU Timur.
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I.PENDAHULUAN
Pendidikan tidak bisa dipisahkan dari
kehidupan manusia dan secara terus-menerus

menjadi suatu proses yang dialami baik secara
langsung maupun tidak langsung dilalui sepanjang
hidup manusia.

Salah satu tujuan Pendidikan Nasional yang tertuang
dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem  Pendidikan bahwa
Pendidikan bertujuan untuk mengembangkan potensi

Nasional dikatakan
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berahlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga Negara yang demokratis serta
bertanggung jawab.

Berdasarkan teori diatas, dapat disimpulkan
bahwa Jadi pendidikan dapat dimaknai sebagai proses
mengubah tingkah laku anak didik menjadi manusia
dewasa yang mampu hidup mandiri dan sebagai
anggota masyarakat dalam lingkungan sekitar dimana
individu itu berada. Proses pendidikan dapat
dilakukan didalam keluarga, lingkungan masyarakat,
dan sekolah. Istilah pendidikan tidak bisa lepas
dengan pembelajaran di sekolah.

Berdasarkan hasil observasi yang lakukan di
SMK YIS mayoritas guru telah menggunakan model
problem based learning. Meskipun guru SMK YIS
mayoritas telah menggunakan model problem based
learning pada proses pembelajaran belum pernah
studi lebih

pembelajaran problem based learning sehingga belum

dilakukan lanjut tentang model
bisa melihat bagaimana pelaksanaan model problem
based learning. Padahal untuk melihat bagaimana
teknis pelaksanaan telah dijalankan atau belum dapat
dilihat dari tinjauan pelaksanaan model problem based
learning.

Winkel

“Pembelajaran

Menurut dalam Daryanto dan
Rahardjo [1] adalah  seperangkat
tindakan yang dirancang untuk mendukung proses
belajar peserta didik, dengan memperhitungkan
kejadian-kejadian eksternal yang berperan terhadap
rangkaian kejadian-kejadian internal yang berlangsung
dalam peserta didik”.Berdasarkan kajian teori di atas
dapat disimpulkan , pembelajaran adalah seperangkat
tindakan yang dirancang untuk mendukung proses
belajar peserta didik.

Djamarah [2] “Model pembelajaran adalah cara
yang dipergunakan untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan”. Berdasarkan wuraian di atas dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran adalah cara

yang digunakan untuk mencapai tujuan.

Menurut shoimin [3]

guru
pembelajaran problem based learning yaitu sebagai

terdapat beberapa
langkah-langkah  persiapan dalam model
berikut:

1) Perencanaan pelaksanaan pembelajaran yaitu:

a. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran.
Menjelaskan logistik yang dibutuhkan.
Memotivasi siswa terlibat dalam aktivitas
pemecahan masalah yang dipilih.

b. Guru membantu siswa mendefinisikan dan
mengorganisasikan  tugas belajar yang
berhubungan dengan masalah tersebut
(menetapkan topik, tugas, jadwal, dll).

2) Pelaksanaan pembelajaran yaitu:

a. Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan
informasi yang sesuai, eksperimen untuk
mendapatkan penjelasan dan pemecahan
masalah, pengumpulan data, hipotesis, dan
pemecahan masalah.

b. Guru membantu siswa dalam merencanakan
serta menyiapkan karya yang sesuai seperti
laporan dan membantu mereka berbagai tugas
dengan temannya.

3) Evaluasi pembelajaran yaitu:
Guru membantu siswa untuk melakukan
refleksi atau evaluasi terhadap penyelidikan

mereka dan proses-proses yang mereka gunakan.

II.LMETODE PENELITIAN

Jenis dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif. Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode deskriptif.

Penelitiaan deskriptif yang digunakan peneliti
dalam penelitian ini untuk mengetahui penggunaan
model pembelajaran problem based learning di SMK
YIS Martapura Kabupaten OKU Timur.

Populasi penelitian ini adalah guru di SMK YIS
Martapura Kabupaten OKU Timur. Jumlah populasi
adalah 43 guru di SMK YIS Martapura Kabupaten OKU
Timur. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
adalah teknik kuesioner. Alat pengumpulan data yang
akan digunakan yaitu angket, untuk alternatif jawaban
yang kepada  responden,
menggunakan skala likert. Menurut Sugiyono [4]

angket disebarkan

“Skala likert merupakan skala yang digunakan untuk

mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang
atau sekelompook orang tentang fenomena sosial.
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Tabel 1 Range Skor Pilihan Jawaban Pada Angket

No Pilihan Jawaban Skor
1 Selalu 4
2 Sering 3
3 Kadang-Kadang 2
4 Tidak Pernah 1

Sumber : Sugiyono, 2010:135

Teknik analisis data yang digunakan adalah
teknik deskriptif persentatif. Teknik ini digunakan
karena penelitian bersifat deskriptif. Adapun rumus
statistik yang digunakan menurut Sudijono [5].

p= % x 100%
Keterangan:

p= Angka persentase
f = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya
N = Number of cases (jumlah frekuensi/banyaknya

individu)

Dalam menganalisis data peneliti menjumlahkan
skor jumlah selalu dan sering kemudian
dikonsultasikan  kepada  kriteria = pengambilan

keputusan menurut Nurgiyantoro [6] sebagai berikut:

Tabel 2 Kriteria Penilaian

Interval Nilai Ubahan
presentase tingkat | Skala Empat | Keterangan
penguasaan 1-4 D-A
86 - 100 4 A Baik Baik
76 - 85 3 B Baik
56 - 75 2 C Cukup
10 -55 1 D Kurang

Sumber: Nurgiantoro (2010:253).

II1. HASIL DAN PEMBAHASAN
1) Tahap perencanaan model problem based

learning
Berdasarkan hasil data dapat diketahui bahwa
penilaian pembelajaran dengan menggunakan metode

pembelajaran problem based learning  di SMK YIS
Martapura Kabupaten OKU Timur telah dilaksanakan
dengan baik, hal ini dilihat dari jawaban responden
yang menjawab selalu dan sering mencapai 78%.
“Baik”. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari grafik
berikut:

30
20 B Selalu
10 !

0 M Sering

NN oc) o/\

AR kadane-

fb@ ,b@\ fb@ ,b@\ g
QQS&QQ}&QQS&QQ}& kadang

Grafik 1 Perencanaan Model Pembelajaran
Problem Based Learning

2) Tahap pelaksanaan model problem based
learning
Berdasarkan hasil data dapat diketahui bahwa
penilaian pembelajaran dengan menggunakan metode
di SMK YIS
Martapura Kabupaten OKU Timur telah dilaksanakan

pembelajaran problem based learning

dengan baik, hal ini dilihat dari jawaban responden
yang menjawab selalu dan sering mencapai 76%.
“Baik”. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari grafik

berikut:
35 4
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Grafik 2 Pelaksanaan Model
Problem Based Learning

Pembelajaran

3) Tahap evaluasi ujian sistem problem based
learning
Berdasarkan hasil data dapat diketahui bahwa
penilaian pembelajaran dengan menggunakan metode
di SMK YIS
Martapura Kabupaten OKU Timur telah dilaksanakan
dengan baik, hal ini dilihat dari jawaban responden

pembelajaran problem based learning

yang menjawab selalu dan sering mencapai 77%.
“Baik”. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari grafik
berikut:
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Grafik 3 Evaluasi Model Pembelajaran Problem

Based Learning
Berdasarkan  hasil yang diperoleh dari
penyebaran angket pada pelaksanaan model

pembelajaran problem based learning oleh guru di
SMK YIS Martapura Kabupaten OKU Timur. Diperoleh
hasil
pembelajran problem based total sebesar 78 % dengan

dari dalam tahap perencanaan model
kriteria baik , tahap pelaksanaan model pembelajran
problem based sebesar 76% dengan kriteria baik,
tahap evaluasi model pembelajran problem based
sebesar 77% dengan kriteria Baik. Dengan demikian
dapat  diketahui
pembelajran problem based learning oleh guru di SMK
YIS Martapura Kabupaten OKU Timur berdasarkan
hasil rekapitulasi data sebesar 78 % dengan kriteria

Baik.

bahwa  pelaksanaan model

Pembahasan
1. Tahap pelaksanaan pembelajaran problem based
learning

Berdasarkan hasil data dapat diketahui bahwa
perencanaan pembelajaran dengan menggunakan
model problem based learning di SMK YIS Martapura
Kabupaten OKU Timur telah dilakukan dengan baik,
hal ini dilihat dari jawaban responden yang menjawab
selalu dan sering mencapai 78%.

Selain itu dalam persiapan pembelajaran
menggunakan model problem based learning oleh guru
di SMK YIS Martapura Kabupaten OKU Timur
terdapat beberapa aspek yang dilaksanakan dengan
baik yakni diantaranya dalam menjelaskan tujuan
pembelajaran sebesar 63% guru memilih selalu.
Menurut peneliti hal ini perlu di pertahankan lagi, hal
ini sesuai yang di sampaikan oleh Rahardjo dan
Daryanto [7] bahwa “Tujuan pembelajaran adalah
yang
kemampuan, keterampilan dan sikap yang harus

tujuan menggambarkan pengetahuan,
dimiliki siswa sebagai akibat dari hasil pembelajaran
yang dinyatakan dalam bentuk tingkah laku yang

dapat diamati dan diukur”.

2.Tahap perencanaan pembelajaran problem based
learning
Berdasarkan hasil data dapat diketahui bahwa
pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran problem based learning di SMK
YIS Martapura OKU Timur telah
dilaksanakan dengan baik, hal ini dilihat dari jawaban

Kabupaten

responden yang menjawab selalu dan sering mencapai
76%.
Selain itu dalam pelaksanaan pelaksanaan
menggunakan model problem based learning oleh guru
di SMK YIS Martapura Kabupaten OKU Timur
terdapat beberapa aspek yang dilaksanakan dengan
baik

informasi yang sesuai dengan yang dipelajarinya

yakni diantaranya dalam mengumpulkan
sebesar 35% guru memilih selalu. Menurut peneliti hal
ini perlu di pertahankan lagi, hal ini sesuai yang di
sampaikan oleh Abdul [8] bahwa “informasi sebagai
data yang telah diproses sedemikian rupa sehingga
meningkatkan yang

pengetahuan  seseorang

menggunakan data tersebut”.

3.Tahap Evaluasi pembelajaran problem based
learning
Berdasarkan hasil data dapat diketahui bahwa

penilaian pembelajaran dengan menggunakan metode

di SMK YIS

Martapura Kabupaten OKU Timur telah dilaksanakan

pembelajaran problem based learning

dengan baik, hal ini dilihat dari jawaban responden
yang menjawab selalu dan sering mencapai 77%.

Selain itu dalam evaluasi pelaksanaan
menggunakan model problem based learning oleh guru
di SMK YIS Martapura Kabupaten OKU Timur terdapat
beberapa aspek yang dilaksanakan dengan baik yakni
diantaranya dalam siswa mengumpulkan data sebesar
33% guru memilih selalu. Menurut peneliti hal ini
perlu di tingkatkan lagi, hal ini sesuai yang di
[9] bahwa
pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan
digunakan oleh  peneliti
mengumpulkan agar kegiatan menjadi

sistematis dan dipermudah olehnya”. Berdasarkan

sampaikan oleh Arikunto “instrumen

dalam  kegiatannya

tersebut

pendapat tersebut maka evaluasi dalam pembelajaran
hal
merupakan pedoman penting yang dilakukan guru

mutlak harus dilakukan, karena tersebut

dalam pembelajaran.
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[9] Abdul. 2013. Pengantar Teknologi Informasi.
IV. SIMPULAN DAN SARAN Yogyakarta: Andi Offset
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka
didapat kesimpulan antara lain, sebagai berikut:
1.Perencanaan pembelajaran model problem based
learning oleh guru di SMK YIS Martapura
Kabupaten OKU Timur termasuk dalam kategori
baik, hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian
yang menunjukkan rata-rata persentase dari
jawaban selalu dan sering sehingga mendapatkan
hasil presentase yakni 78%.
2.Pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh
guru menggunakan model problem based learning
secara keseluruhan berjalan baik, hal ini dapat
dilihat dari jawaban selalu dan sering sehingga
mendapatkan hasil presentase yakni 76%.
3.Evaluasi pembelajaran menggunakan model
problem based learning guru di SMK YIS
Martapura Kabupaten OKU Timur secara
keseluruhan berjalan baik, hal ini dapat dilihat
dari jawaban selalu dan sering sehingga
mendapatkan hasil presentase yakni 77%.

Berdasarkan pengelolaan maka dapat disimpulkan
bahwa pelaksanaan pembelajaran model problem
based learning oleh guru SMK YIS martapura
Kabupaten OKU Timur telah dilaksanakan dengan
baik. Hal ini dijabarkan pada hasil penelitian tentang
tahapan pelaksanaan yangdilaksanakan pada tahap
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi
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Kata Kunci

Pengembangan, Media,
Evaluasi.

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan Media Evaluasi Pembelajaran
Dengan Menggunakan Aplikasi Wondershare QuizCreator Pada Mata Pelajaran
Biologi Kelas XI IPA di SMA Negeri 1 Cempaka OKU Timur. Jenis penelitian yang
digunakan adalah penelitian Research and Development (R&D). Metode yang
digunakan adalah metode prosedural dengan teknik pengumpulan data berupa
angket. Dari hasil uji coba, ahli media memberikan nilai 85,3% dengan kategori
“Baik”. Ahli desain memberikan nilai 82% dengan kategori “Baik”. Dan ahli materi
memberikan nilai 82,1% dengan kategori “Baik”. Pada uji coba produk skala
perorangan dengan objek penelitian 3 orang responden yaitu peserta didik kelas XI
IPA semester II diperoleh nilai 81,5% dengan kategori “Baik”. Uji coba kelompok
kecil dengan objek penelitian 6 orang responden memperoleh nilai 83,5% dengan
kategori “Baik”. Kemudian dilakukan uji coba skala besar dengan objek penelitian
26 orang responden memperoleh nilai 81,7% dengan kategori “Baik”. Maka dapat
peneliti simpulkan bahwa produk media evaluasi pembelajaran ini valid, dan layak
untuk digunakan di lapangan.
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I. PENDAHULUAN

Seiring dengan kemajuan sistem Teknologi
Informasi dan komunikasi (TIK), dunia pendidikan
senantiasa bergerak maju secara dinamis. Untuk
dapat meningkatkan kualitas sumber daya tersebut
perlu adanya upaya yang nyata. Salah satu yang dapat
dilakukan dalam meningkatkan mutu, kualitas dan
proses pendidikan adalah pengembangan media
pembelajaran.

Menurut Dimyati & Mudjiono [2013:7] “Belajar
merupakan tindakan dan perilaku
kompleks. Sebagai tindakan, maka belajar hanya

siswa yang

dialami oleh siswa sendiri”.

Menurut Rusman [2012:85] “Belajar merupakan
salah satu faktor yang mempengaruhi dan berperan
penting dalam pembentukan pribadi dan perilaku
individu”.

Berdasarkan beberapa penjelasan di atas dapat
disimpulkan bahwa belajar merupakan perubahan
tingkah laku pada diri seseorang sebagai akibat dari
adanya interaksi stimulus dan respon yang dilakukan
secara sadar dan tertuju untuk memperoleh sesuatu
yang lebih baik dari sebelumnya.

Sedangkan Pembelajaran ialah suatu proses
dimana untuk membelajarkan siswa atau peserta
didik berdasarkan dasar-dasar pendidikan dan teori
belajar untuk mencapai keberhasilan belajar di dalam
pendidikan.

Rusman

[2012:93] “Pembelajaran

merupakan suatu sistem, yang terdiri dari berbagai

Menurut

komponen yang saling berhubungan satu dengan
yang lain”.

Menurut Winkel [1991] dalam Daryanto & Mulyo
Rahardjo
seperangkat

[2012:212]  “Pembelajaran  merupakan

tindakan yang dirancang untuk
mendukung proses belajar peserta didik, dengan

memperhitungkan kejadian eksternal yang berperan

terhadap rangkaian  kejadian internal yang
berlangsung di dalam peserta didik”.
Berdasarkan kajian teori di atas dapat

disimpulkan bahwa pembelajaran merupakan suatu
proses yang digunakan untuk membantu peserta
didik agar dapat merubah tingkah laku, ataupun juga
dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan
peserta didik.

“Media
pembelajaran merupakan suatu teknologi pembawa

Menurut Rusman [2012:160]

pesan yang dapat digunakan untuk keperluan
pembelajaran, media pembelajaran merupakan sarana
fisik untuk menyampaikan materi pelajaran”.

Menurut Gagne’ & Briggs [1975] dalam Arsyad
[2014:4] mengatakan bahwa “Media pembelajaran
meliputi alat yang secara fisik digunakan untuk
menyampaikan isi materi pengajaran, yang terdiri dari
antara lain buku, tape recorder, kaset, video camera,

video recorder, film, slide (gambar bingkai), foto,
gambar, grafik, televisi, dan komputer”.

Dari definisi dari beberapa ahli di atas dapat
disimpulkan bahwa media pembelajaran merupakan
alat bantu yang digunakan untuk menyalurkan pesan
dari sumber yaitu manusia, kejadian, buku, modul dan
sumber belajar lainnya kepada penerima yaitu siswa,
agar tercipta lingkungan belajar yang kondusif, efisien
Selain itu juga media

dan  menyenangkan.

pembelajaran dapat dimanfaatkan untuk

menyampaikan bagian tertentu dari kegiatan

pembelajaran, memberikan penguatan maupun

motivasi. Sebagai sarana dalam pembelajaran,
pemilihan media juga sangat penting.
media pembelajaran

Pemilihan dapat

disesuaikan dengan tujuan, materi, karakteristik
pembelajaran dan ketepatan waktu, akan sangat
menunjang efisiensi serta efektifitas proses dan hasil
belajar. Peranan sebuah media evaluasi dalam
pembelajaran dikatakan sangat penting, karena alat
evaluasi pembelajaran dapat mengukur kemampuan
peserta didik, sehingga dapat melihat sebatas mana
kemampuan peserta didik dalam proses belajar di
kelas, memperlancar proses belajar dan meningkatkan
hasil belajar.

Mata Pelajaran Biologi merupakan wahana untuk
meningkatkan ilmu pengetahuan, keterampilan sikap
serta bertanggung jawab kepada lingkungan. Biologi
berkaitan dengan cara mencari tahu dan memahami
alam dan makhluk hidup secara sistematis sehingga
pembelajaran biologi bukan hanya penguasaan dari
kumpulan fakta tetapi juga proses penemuan.

Menurut Purnanto & Mahardika [2016:142]
“Software

perangkat lunak untuk pembuatan soal, kuis atau tes.

Wondershare  QuizCreator merupakan
Tampilan yang sederhana sangat membantu setiap
orang dalam penggunaan Wondershare QuizCreator,
tidak

memerlukan kemampuan bahasa pemograman yang

sehingga sangat mudah digunakan dan

sulit untuk mengoperasikannya”.

II. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini menggunakan metode
penelitian dan pengembangan atau Research and
(R&D) yang

produk  baru

Development bertujuan  untuk

menghasilkan melalui  proses
pengembangan. Menurut Putra [2013:67] “R&D bisa
didefinisikan sebagai metode penelitian yang secara
untuk

sistematis, bertujuan/diarahkan

memperbaiki,

sengaja,

mencari temukan, merumuskan,
mengembangkan, menghasilkan, menguji keefektifan
produk, model, metode/strategi/cara, jasa, prosedur
tertentu yang lebih unggul, baru, efektif, efisien,

produktif, dan bermakna”.
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Langkah-langkah yang akan digunakan peneliti
untuk mendesain uji coba produk seperti yang
terdapat dalam Warsita [2008:240] adalah
berikut:

a. Evaluasi ahli (expert evaluation). Evaluasi ini

sebagai

dilakukan untuk mendapatkan informasi tentang
kelemahan media yang dikembangkan dengan
meminta pendapat para ahli, yaitu ahli media, ahli
desain dan ahli materi.

b. Evaluasi orang per orang (one to one evaluation).
Dikatakan orang per orang, karena dilakukan
secara orang per orang (satu per satu) terhadap
peserta didik.

c. Evalusi kelompok kecil (Small Group evaluation).
Evaluasi dilakukan terhadap sekelompok kecil
peserta didik secara bersamaan.

d. Uji coba lapangan (fied test). Uji coba lapangan
dilakukan untuk melihat apakah program media
dan bahan belajar yang sedang dikembangkan
benar-benar sudah berjalan sesuai dengan yang
diharapkan atau tidak.

e. Reproduksi. Apabila media yang telah melalui
tahap sudah
diharapkan maka media dapat di reproduksi dan

evaluasi sesuai dengan yang
disebarkan.
Alat data

penelitian merupakan alat bantu yang digunakan oleh

pengumpulan atau instrumen

untuk penelitian
dengan Alat
pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini

peneliti mengumpulkan data

cara melakukan pengukuran.

menggunakan intrumen non-tes berupa lembar

observasi, pedoman wawancara, dan angket.

a. Menghitung persentase dari tiap-tiap instrumen
dengan rumus distribusi frekuensi yang mengacu

pada pendapat Sudijono [2017:43] sebagai berikut:

P %xiﬂ{]%

Keterangan :

p = Angka persentase

f =frekuensiyang sedang dicari persentasenya
N = Number of Cases (banyaknya individu)

Mencari persentase rata-rata butir instrument
secara keseluruhan

Total skor butir instrumen secara
keseluruhan

- - X 100%
Skor ideal rata-rata butir

instrumen secara keseluruhan

b. Untuk dapat mengambil keputusan digunakan
ketetapan menurut Tegeh [2014:83].

Konversi Tingkat Pencapaian dengan Skala 5

Tingkat Kualifikasi | Keterangan
Pencapaian
90%-100% Sangat Baik | Tidak Perlu
Revisi
75%-89% Baik Direvisi
Seperlunya
65%-74% Cukup Cukup
Banyak
Direvisi
55%-64% Kurang Banyak
Revisi
0 -54% Sangat Direvisi
Kurang Total

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian dan pengembangan ini adalah
pengembangan media evaluasi pembelajaran pada
mata pelajaran biologi di SMA Negeri 1 Cempaka OKU
Timur. Media evaluasi dalam penelitian ini adalah
sebuah kombinasi dari teks, dan gambar.

Produk
media evaluasi pembelajaran ini terdiri dari beberapa

akhir dari kegiatan pengembangan
halaman soal, berikut tampilan dari produk akhir.
a. Halaman mengisi biodata siswa

Halaman mengisi biodata siswa merupakan

tampilan awal produk saat pertama kali dibuka.

MEDIA EVALUASI PEMBELAJARAN BIOLOGI

= Entry page a9 =

nnnnnnnn

Gambar 1.1 Halaman mengisi biodata siswa

b. Halaman petunjuk soal

Halaman  petunjuk soal merupakan
tampilan produk setelah tampilan mengisi
biodata siswa, tampilan ini berisi petunjuk pada

saat mengerjakan evaluasi.

MEDIA EVALUAS| PEMBELAJARAN BIOLOGI

* Introduction Page a0 &

PETUNJUK UMUM

;;;;;;;;;;

Gambar 1.2 Halaman petunjuk soal
c. Halaman soal True/false
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Halaman menu soal true/false berisi soal

yang memuat pernyataan kemudian pilihan

jawabannya benar dan salah.

MEDIA EVALUAS|I PEMBELAJARAN BIOLOGI

Question 1 of 100 \ True/False \ 1 B

B 4D
KOMPETENSI DASAR :

3.7. Menganalisis hubungan antara struktur jaringan penyusun organ pada sistem
pencernaan dan mengaitkannya dengan nutr

dan biopresesnya sehingga dapat

menjelaskan proses pencernaan serta gangguan fungsi yang mungkin terjadi pada sistem
pencernaan manusia.

Soal Benar Salah nomer 1-2

Untuk dapat mengolah berbagai macam senyawa tersebut, sistem perncernaan kita terdiri

dari berbagal macam organ yang fungsinya melakukan penguraian mekanik dan kimiawi,
diantaranya adalah mulut, kerongkangan, lambung, usus halus, usus besar hingga anus

i

.

= salah
[ © outline...

[ Mext>

Gambar 1.3 Halaman soal True/false

Halaman soal multiple choice
Halaman

tampilan yang berisi soal pilihan ganda.

MEDIA EVALUAS| PEMBELAJARAN BIOLOGI

 Question 3 of 100 \ Multiple Choice \ 1 B+

01:57:07
D 4) e
Soal Pillhan Ganda Nomor 3-4
Vitamin apa yang dapat larut dalam lemak adalah
Adan B1
Adan B12
Cdan D

) AdanD

81 dan D
rrve—

[ cprav_| Next > |

Gambar 1.4 Halaman soal multiple choice

Halaman soal multiple response

Halaman soal multiple response merupakan

tampilan yang berisi soal memilih dua jawaban
yang benar.

MEDIA EVALUAS|I PEMBELAJARAN BIOLOGI
& Quastion 5 of 100\ Mutipls Responsa \ 1 B
Soal Maemilih Dua Jawaban yang benar Nemor S
Sewaktu makanan bergerak disepanjang saluran pencernaan, protein akan dicerna di ...

[] Lambung

] Duodanum

[7] Hati

[ ©outine... ]

[ <prev | [ nNest> |

Gambar 1.5 Halaman soal multiple response

Halaman soal fill in the blank

Halaman soal fill in the blank merupakan

tampilan yang berisi soal mengisi kolom yang
kosong.

01:59:52

soal multiple choice merupakan

Gambar 1.8 Halaman soal sequence

Gambar 1.9 Halaman soal click map

MEDIA EVALUAS|I PEMBELAJARAN BIOLOGI OILiBss

2 Question 6 of 100 \ Fill in the Blank \ 1 #- a4 -
Soal Mengisi Kolom yang kesong Nomor 6

Kelenjar ludah menghasilkan enzim yang berfungsi memecah ... menjadi maltosa.

[ © outine... | il Next) |

Gambar 1.6 Halaman soal fill in the blank

< Prev

Halaman soal matching

Halaman soal matching merupakan
tampilan yang Dberisi soal menjodohkan
pernyataan.

MEDIA EVALUASI PEMBELAJARAN BIOLOGI

* Question 70 of 100 \Matching \ 1 B

01:59:35

D 4
Soal Menjedohkan Pernyataan Nemer 70

Jodohkanlah pernyataan di bawah ini yang sesuai dengan fungsinya masing-masing |
(Tarik dan jodohkan kotak persegi bagian kanan pada fungsl masing-masing)

Testis - Pernancaran sperma

Kelenjar asesoris Pembawa sperma keluar
Duklus ekskresi

| Penis

| ©outine... | " [ cprev | |

Gambar 1.7 Halaman soal matching

|
|
Menghasilkan sel sperma ‘
Saluran urin |

i

Next 3

h. Halaman soal sequence

Halaman soal sequence merupakan tampilan

yang berisi soal mengurutkan pernyataan.

MEDIA EVALUAS|I PEMBELAJARAN BIOLOGI

01:56:45
 Question 71 of 100 \ Sequence \ 1 B

CETINY
Soal Mengurutkan Pernyataan Nemor 71

Urutkan pernyataan di bawah Inl (kilk dan tahan pada kotak kemudian tarlk pada nomor
yang ben

Urutan jalannya sel telur sampal terjadi pembuahan dan embrio pada alat reproduksi
wanita |

1| Uterus

2 | Ovarium

| Tuba fallopi

- ——
= 4| infundibulum

J
[ ©@outne.. |

[ cprav ] [ nexe> ]

Halaman soal click map

Halaman soal click map merupakan tampilan

yang berisi soal klik pada gambar.

MEDIA EVALUASI PEMBELAJARAN BIOLOGI

01:58:55
= Question 64 of 100 \ Click Map \ 1 B~ D 4)
Kiiklah pada huruf bagian yang menunjukkan nodus ranvier pada sistem saraf.
@
) ;\\ “
| 4
© outline... | " <Prev. | [ Next) |
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j.  Halaman soal short essay

Halaman soal short essay merupakan

tampilan yang berisi soal essay singkat.

MEDIA EVALUAS| PEMBELAJARAN BIOLOGI 00;19;55

= Question 10f 1\ Short Essay \ 10 B D )

Ikan yang hidup di air kotor dan kekurangan oksigen mampu bertahan hidup karena mempunyai
alat yang berfungsi untuk menyimpan udara, alat tersebut dinamakan

| © outiine... il

Gambar 1.10 Halaman soal short essay

[ & Submit

k. Halaman hasil jawaban
Halaman hasil jawaban merupakan tampilan
hasil jawaban yang berisi nilai angka dan review
jawaban.

MEDIA EVALUAS|I PEMBELAJARAN BIOLOGI

= Result page D) =

Gambar 1.11 Halaman hasil jawaban

Produk media evaluasi ini juga sudah melalui
tahap validasi oleh ahli yaitu ahli media, ahli desain,
ahli materi, serta sudah dilakukan uji coba lapangan
yaitu uji coba perorangan, skala kecil, dan uji coba
skala besar. Untuk lebih jelasnya data hasil uji coba
produk media evaluasi dari pengujian tahap awal
hingga pengujian lapangan skala besar dapat
dijelaskan sebagai berikut:

a. Berdasarkan hasil validasi oleh ahli media,
jumlah nilai adalah 853 dan persentasenya
adalah 85,3% dengan kriteria “Baik”.

b. Berdasarkan hasil validasi oleh ahli desain,
jumlah nilai adalah 9o2 dan persentasenya
adalah 82% dengan kriteria “Baik”.

ahli
jumlah nilai adalah 821 dan persentasenya

adalah 82,1% dengan kriteria “Baik”.

c. Berdasarkan hasil validasi oleh materi,

d. Uji Coba Perorangan, berdasarkan data yang ada
dapat diketahui hasil dengan persentase adalah
81,5% dengan kriteria “Baik”.

e. Uji Coba Kelompok Kecil, berdasarkan data yang
ada dapat diketahui hasil dengan adalah 83,5%
dengan kriteria “Baik”.

f.  Uji Coba Kelompok Besar, berdasarkan data yang
ada dapat diketahui hasil dengan adalah 81,75%
dengan kriteria “Baik”.

Dapat disimpulkan bahwa produk media evaluasi

yang dikembangkan menggunakan aplikasi
Wondershare QuizCreator pada mata pelajaran biologi
kelas XI IPA di SMA Negeri 1 Cempaka OKU Timur
sudah mempunyai tingkat kelayakan yang baik.
IV. KESIMPULAN DAN SARAN
Dalam mengembangkan media evaluasi ini
peneliti telah melakukan prosedur atau tahapan
sesuai dengan model yang di pakai yaitu model
Warsita. Hasil validasi dari ahli media dengan rata-
rata persentase 85,3% dengan kriteria “Baik”, ahli
desain dengan rata-rata presentase 82% dengan
kriteria “Baik”, dan ahli materi dengan rata-rata
persentase 82,1% dengan kriteria “Baik”. Hasil uji coba
skala perorangan (one-to-one) mendapatkan rata-rata
persentase 81,5% dengan kriteria “Baik”, hasil uji coba
skala kecil (small group) mendapatkan rata-rata
persentase 83,5% dengan predikat “Baik”, dan Hasil uji
coba lapangan (field test) mendapatkan rata-rata
persentase 81,75% dengan predikat “Baik”.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan
tentang media evaluasi pembelajaran maka dapat
peneliti simpulkan bahwa produk media evaluasi
pembelajaran ini valid, dan layak untuk digunakan
oleh peserta didik di kelas XI TPA SMA Negeri 1
Cempaka OKU Timur, karena guru pada saat proses
evaluasi tidak lagi menggunakan buku cetak yang
mengakibatkan proses penilaian membutuhkan waktu
yang lama.

Berdasarkan penelitian pengembangan media
evaluasi pembelajaran, maka peneliti mengemukakan
saran sebagai berikut :

1. Penggunaan alat evaluasi lebih efisien jika
digunakan dalam laboratorium yang dilengkapi
dengan komputer terkoneksi dalam sebuah
jaringan LAN.

2. Penelitian ini hanya menggunakan beberapa jenis

true/false,

multiple response, fill in the blank, matching,

soal diantaranya multiple choice,
sequence, click map, dan short essay, untuk
peneliti selanjutnya dapat membuat jenis soal
yang lebih bervariasi.

3. Selanjutnya disarankan untuk peneliti

selanjutnya mengembangkan media evaluasi

kiranya memberikan inovasi baru dalam produk.

Selain itu perlu adanya materi pada media.

352



Edi Sutiono, Yamanto Isa, M. Salman Rusdi /Jurnal Bajet (Baturaja Journal Education Technology) Vol 6 No 1 Juni1
(2022): 348-353

V. DAFTAR PUSTAKA

[1] Dimyati & Mudijono. 2013. Belgjar dan
Pembelajaran. Jakarta: Rineka Cipta.

[2] Rusman. 2012. Belgjar dan Pembelajaran Berbasis
Komputer. Bandung: Alfabeta.

[3] Daryanto & Mulyo Rahardjo. 2012. Model
Pembelajaran Inovatif. Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya.

[4] Aryad, Azhar. 2014. Media Pembelajaran. Jakarta:
Rajawali Pers.

[5] Purnanto, A. W & Mahardika, A. 2016. Pelatihan
Pembuatan Soal Interaktif Dengan Program
Wondershare QuizCreator Bagi Guru Sekolah
Dasar Di Kota Magelang. Jurnal Warta LPM.
Vol. 19 No. 2.
https://journals.ums.ac.id/index.php/warta/

article/download/g937/725

[6] Putra, Nusa. 2013. Research & Development,
Penelitian ~ dan  Pengembangan  Suatu
Pengantar. Jakarta: Rajawali Pers.

[7] Warsita, Bambang. 2008. Teknologi Pembelajaran.
Jakarta: Rineka Cipta.

[8] Anas, Sudijono. 2017. Pengantar Statistik
Pendidikan. Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada

[9] Tegeh, Made. dkk. 2014. Model Penelitian
Pengembangan. Yogyakarta: Graha Ilmu.

353


https://journals.ums.ac.id/index.php/warta/article/download/937/725
https://journals.ums.ac.id/index.php/warta/article/download/937/725

( Baturaja Journal of Educational Technology

Vol 6 No 1]Juni 2022 :354 - 357

Jurnal BaJET

http://journal.unbara.ac.id/index.php/BaJET

IMPLEMENTASI MODEL PEMBELAJARAN BLENDED LEARNING
OLEH GURU DI SMK NEGERI 2 OKU SELATAN

Eriyanti, M.Pd.*

t Dosen Prodi Teknologi Pendidikan
Email : eriyanti@fkip.unbara.ac.id

Ade Vidianti, M.Pd.?

2 Dosen Prodi Teknologi Pendidikan
Email : ade_vidianti@fkip.unbara.ac.id

Ranita Mukhriji3

3 Mahasiswa Prodi Teknologi Pendidikan
Email : ranitamukhrijio8@gmail.com

Kata Kunci

Pembelajaran,
Blended Learning,
Guru

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Implementasi Model
Pembelajaran Blended Learning oleh Guru di SMK Negeri 2 OKU Selatan. Jenis
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode deskriptif. Sampel
penelitian ini berjumlah 60 orang. Teknik pengumpulan data adalah kuisioner dan
alat pengumpulan data berupa sejumlah pertanyaan dan teknik analisis data
menggunakan rumus persentase. Berdasarkan hasil penelitian pada indikator
Rancangan Pembelajaran Blended Learning mendapat hasil persentase sebesar
92,11% dengan kriteria Baik Sekali. Pada indikator Pelaksanaan Pembelajaran
Blended Learning mendapat hasil persentase sebesar 88,97% dengan kriteria Baik
Sekali. Selanjutnya pada Evaluasi Pembelajaran Blended Learning mendapat hasil
persentase sebesar 92,08% dengan kriteria Baik Sekali. Dari hasil penelitian
tersebut dapat dinyatakan bahwa Implementasi Model Pembelajaran Blended
Learning oleh Guru di SMK Negeri 2 OKU Selatan terlihat dari rata-rata persentasi
jawaban pada 3 indikator pertanyaan angket yaitu sebesar 91,25% dengan demikian
pembelajaran sudah dijalankan dengan kriteria Baik Sekali.
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I.  PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan pendewasaan peserta
didik agar dapat mengembangkan bakat, potensi dan
keterampilan yang dimiliki dalam menjalani
kehidupan. Hal ini sejalan dengan definisi pendidikan
Menurut UU No. 20 Tahun 2003 yang menyatakan
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran
agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecer
akhlak

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara”.

dasan, mulia, serta keterampilan yang

Proses pendidikan dapat terjadi dilingkungan
formal, non formal dan informal. Di lingkungan
formal pendidikan terwujud dalam bentuk kegiatan
yang disekolah.

Pembelajaran menurut Degeng dalam Uno (2008:2)

pembelajaran dilakukan
adalah “upaya untuk membelajarkan siswa”. Dalam
pengertian ini secara implisit dalam pengajaran
menetapkan,
hasil
pengajaran yang diinginkan. Pemilihan, penetapan,

terdapat kegiatan memilih,

mengembangkan metode untuk mencapai
dan pengembangan metode ini didasarkan pada
kondisi pengajaran yang ada.

Pembelajaran di Indonesia sejak awal tahun
2020 banyak mengalami perubahan, yang tadinya
anak-anak belajar secara langsung atau tatap muka
disekolah secara
(menggunakan jaringan internet)

menjadi  belajar daring
sebagai media
pembelajarannya  dikarenakan wabah  Covid-19
(Corona Virus Deseases- 19). Perubahan ini terjadi
sesuai dengan Surat Edaran Nomor 15 Tahun 2020
tentang pedoman penyelenggaraan belajar dari rumah
dalam masa darurat penyebaran covid-19. Perubahan
proses pembelajaran dari luring ke daring ini secara
tidak langsung juga menuntut guru untuk merubah
model pelajaran yang digunakan.

Perkembangan TIK juga membuat pembelajaran
dapat diimbangi dengan pembelajaran tatap muka
maupun secara online yang disebut juga dengan
model pembelajaran berbasis Blended Leraning. Model
pembelajaran adalah serangkaian penyajian materi
secara utuh dari mulai persiapan, pelasaksanaan dan
penutupan (Susila & Qosim, 2021, p. 2). Sedangkan
blended learning menurut Usman (2018:138) adalah
suatu pembelajaran yang manggabungkan penerapan
pembelajaran tradisional didalam kelas dengan
pembelajaran online yang memanfaatkan teknologi
informasi. Konsep dasar model pembelajaran Blended
Learning Menurut Garrison & Vaughan (2008)
(2018:138) adalah

mengoptimalkan pengintegrasian komunikasi lisan

dalamUsman dengan

yang ada pada pembelajaran tatap muka dan

komunikasi tertulis pada pembelajaran online.

Setelah melakukan observasi di SMK Negeri 2
OKU Selatan didapat informasi bahwa sekolah telah
mengimplementasikan model pembelajaran Blended
Learning, dimana pembelajaran daring dilakukan
secara interaktif dengan memanfaatkan berbagai
aplikasi seperti Wa Group dan Google Classroom.

Pembelajaran berbasis Blended Learning yang
diterapkan di SMK Negeri 2 OKU Selatan memilki
strategi pembelajaran yang menyesuaikan dengan
jadwal dari keputusan kepala sekolah misalkan dalam
1 minggu pertama yang di jadwalkan masuk sekolah
adalah kelas X di lanjutkan minggu ke 2 adalah kelas
XI dan minggu ke 3 adalah kelas XII. Bahan ajar yang
digunakan dikembangkan dari buku maupun diambil
dari internet dengan sumber yang relevan.

Pada proses pembelajaran berbasis Blended
Learning guru disulitkan dengan permasalahan
jaringan internet dan kesulitan dalam mengontrol
beberapa siswa yang sedikit malas dalam belajar,ada
juga siswa yang terlambat mengerjakan tugas dan
bahkan juga yang tidak
mengerjakan tugas sama sekali. Saat dikonfirmasi

ada siswa sengaja
kepada siswa yang bersangkutan ada beberapa siswa
yang ternyata diwilayah tempat tinggalnya tidak
memiliki jaringan internet, ada juga yang tidak
memiliki handphone android dan ditambah juga
dengan pelajaran produktif yang mengharuskan siswa
belajar secara langsung. Jika pembelajaran dilakukan
juga tidak
memungkinkan karena wabah covid 19 masih ada

secara konvensional terus-menerus
sampai saat ini. Sekolah kemudian menyikapinya
dengan melaksanakan pembelajaran tatap muka
dengan tetap mematuhi protokol kesehatan yang di
jadwalkan 2 minggu sekali perkelas dan sisanya di

lakukan pembelajaran daring.

II. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan
pendekatan deskriptif.

Penelitian dilakukan terhadap kumpulan objek
penelitian yang disebut populasi. Menurut Mardalis
[o] dalam penelitian kuantitatif, populasi adalah
semua individu yang menjadi sumber pengambilan
sampel. Jika data diambil dari populasi, maka akan
memerlukan dana dan waktu yang cukup banyak
sehingga dalam penelitian hal itu terlalu mahal.
Menurut Sugiyono [10] sampel adalah bagian dari
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut. Menurut Sugiyono, [11] Sampel jenuh adalah

Teknik penentuan sampel apabila semua anggota
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populasi digunakan sebagi sampel. Sugiyono [12]
menyatakan bahwa Teknik pengumpulan data adalah
merupakan langkah yang paling strategis dalam
penelitian ini adalah mendapatkan data “Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini berupa
kuesioner”.

Alat pengumpulan data yang akan digunakan
adalah yaitu kuesioner, untuk alternatif jawaban
yang
menggunakan skala likert. Data yang telah terkumpul

angket disebarkan kepada responden,
melalui kuesioner, kemudian peneliti olah ke dalam
bentuk kuantitatif, yaitu dengan cara menetapkan
skor jawaban dari pertanyaan yang telah dijawab oleh
responden dimana pemberian skor tersebut
didasarkan pada ketentuan sebagai berikut:

Tabel 1 penilaian skala likert

Alternatif Skor
Selalu (SL) 4
Sering (SR) 3
Kadang-kadang (KD) 2
Tidak Pernah (TP) 1
Mencari frekuensi jawaban responden peneliti
menggunakan teknik deskriftif dengan rumus
distribusi frekuensi relatif sebagai berikut:
p=f/N x 100%
Keterangan:
p = persentase hasil yang diperoleh
f= Frekuensi guru
N = Jumlah sampel penelitian
Untuk  menentukan kesimpulan hasil
perhitungan persentase, peneliti menggunakan
kriteria penilaian sebagai berikut:
Tabel 2 Kriteria penilaian
Persentase Nilai Huruf Keterangan
86-100 A Baik Sekali
76-85 B Baik
56-75 C Cukup
10-55 D Kurang

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Rancangan Pembelajaran Blended Learning
Berdasarkan hasil data penelitian dapat
diketahui bahwa tahap Rancangan Pembelajaran
Blended Learning secara umum dilakukan
dengan kategori baik sekali. Hal ini terlihat dari
rata-rata responden aspeknya dalam pembuatan
Rancangan Pembelajaran Blended Learning

sebesar 92,11%.

Selain itu pada tahap Rancangan
Pembelajaran Blended Learning oleh Guru di
Negeri 2 OKU Selatan terdapat beberapa aspek
yang dilakukan dengan baik yakni guru
menentukan tujuan pembelajaran, memilih dan
menetapkan  strategi  dalam  mengajar,
mengembangkan sumber belajar yang diawali
dengan pembuatan storyboard, memproduksi
sumber belajar serta menguji cobakan sampai
mengimplementasikan media pembelajaran
yang sudah dikembangkan tersebut. Hal ini
sesuai dengan yang disampaikan oleh Waskito
(2018:14) Secara umum proses Pelaksanaan
Blended Learning meliputi proses perancangan
penyedian

pembelajaran  (learning design),

konten/media pembelajaran (content
production), dan penyampain konten/media
pembelajaran (content delivery).
Berdasarkan pembahasan diatas dapat
disimpulkan bahwa Rancangan Pembelajaran
Blended Learning oleh guru di SMK Negeri 2
OKU Selatan, sudah dilakukan dengan baik
sekali, hal ini dapat dilihat dari persentase yang
di hasilkan dari penelitian ini.
2. Pelaksanaan Pembelajaran Blended
Learning.
Berdasarkan hasil data penelitian dapat
diketahui bahwa

Pembelajaran Blended Learning secara umum

tahap Pelaksanaan
dilakukan dengan kategori baik sekali. Hal ini
terlihat dari rata-rata responden aspeknya dalam
Pelaksanaan Pembelajaran Blended Learning
88,97%. pada
Pelaksanaan Pembelajaran Blended Learning
oleh guru di SMK Negeri 2 OKU Selatan terdapat
beberapa aspek yang dilakukan dengan baik

sebesar Selain itu tahap

seperti pembelajaran secara langsung atau tatap
muka, pembelajaran dengan menggunakan
aplikasi tambahan dan mengklaborasi keduanya
serta menggunakan media pembelajaran berupa
konten di media sosial dIl.

Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh
Idris (201:69) pembelajaran berbasis blended
learning mengkombinasikan antara tatap muka
dan e-learning, paling tidak memiliki 6 (enam)
unsur, yaitu tatap muka, belajar mandiri,
aplikasi, tutorial, kerjasama, dan evaluasi.

Berdasarkan pembahasan diatas dapat
disimpulkan bahwa pelaksanaan Pembelajaran
Blended Learning oleh guru di SMK Negeri 2
OKU Selatan, sudah dilakukan baik sekali, hal
ini dapat dilihat dari persentase yang di hasilkan
dari penelitian ini.

3. Evaluasi Pembelajaran Blended Learning.
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Berdasarkan hasil data penelitian dapat
diketahui bahwa tahap Evaluasi Pembelajaran
Blended Learning secara umum dikategorikan
terlihat dari

dalam

baik sekali. Hal ini rata-rata

responden aspeknya Evaluasi
Pembelajaran Blended Learning sebesar 92,08%.
Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh
(Daryanto, 2009: 175) dalam Rizkiyah (2015:41)
Hasil belajar dapat diketahui apabila dilakukan
evaluasi hasil belajar. Evaluasi hasil belajar
merupakan suatu proses untuk mengumpulkan
informasi, mengadakan pertimbangan-
pertimbangan mengenai informasi tadi, serta

megambil keputusan berdasarkan pertimbangan

yang telah dilakukan.
Berdasarkan pembahasan diatas dapat
disimpulkan bahwa Evaluasi Pembelajaran

Blended Learning oleh guru di SMK Negeri 2
OKU Selatan, sudah sangat baik, hal ini dapat
dilihat dari persentase yang di hasilkan dari
penelitian ini.

IV. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dan pembahasan diperoleh
kesimpulan bahwa Implementasi Model Pembelajaran
Blended Learning oleh guru di SMK Negeri 2 OKU
Selatan telah mendapat hasil Baik Sekali terlihat dari
indikator

rata-rata persentase jawaban dari 3

pertanyaan angket sebesar 91,25%.
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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan Media Pembelajaran Berbasis
Android menggunakan aplikasi Adobe Flash CS6 pada mata pelajaran Biologi di kelas
XI. Jenis penelitian yang digunakan penelitian dan pengembangan (research and
development). Model yang digunakan adalah model prosedural. Dengan teknik
pengumpulan data berupa angket. Data hasil penelitian dianalisis dengan
menggunakan rumus presentase, dari hasil coba, ahli media memberikan nilai 78,23%
dengan predikat “Baik” dari skala lima. Ahli desain memberikan nilai 75,8% dengan
predikat “Baik” dari skala lima. Ahli materi memberikan nilai 90,36% dengan predikat
“Sangat Baik” dari skala lima. Pada uji coba perorang (one-to-one) dengan 3 objek
siswa kelas XI di peroleh nilai 87,18% dengan predikat “Sangat Baik” dari skala empat.
Pada uji coba kelompok kecil (small group) dengan objek 8 orang siswa kelas XI di
peroleh nilai 87,14% dengan predikat “Sangat Baik” dari skala empat. Kemudian uji
coba lapangan (field test) dengan objek 26 orang siswa kelas XI di peroleh nilai
86,68% dengan predikat “Sangat Baik” dari skala empat. Hasil uji coba produk

menunjukkan tingkat kelayakan produk dengan kriteria baik dan layak untuk kelas
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I. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu proses dalam
usaha membentuk manusia yang cerdas dan
terampil, mewujudkan sumber daya manusia yang
berkualitas dan kreatif serta mampu bersaing dalam
menghadapi  tantangan dan kemajuan ilmu
pengetahuan serta teknologi. Pendidikan yang baik
sangat dipengaruhi pada berfungsinya peran guru
sebagai pendidik (Susila & Qosim, 2021, p. 20).

Belajar merupakan suatu proses yang terjadi
pada setiap diri seseorang sejak lahir hingga akhir
hayatnya. Setiap kegiatan belajar akan terjadi
aktivitas secara sengaja dengan maksud mencari
ilmu pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai

sosial budaya, seperti yang dikemukakan oleh

Slameto. Belajar adalah suatu proses usaha yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu
perubahan tingkah laku vyang baru secara

keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri
dalam interaksi dengan lingkungannya.

Teknologi informasi dan komunikasi sangat
berpengaruh dalam menunjang proses pembelajaran
seperti kualitas dan hasil belajar peserta didik,
karena teknologi dan komunikasi sekarang ini sudah
semakin berkembang seiring dengan kemajuan
zaman. Guru harus mampu mengintegrasikan
teknologi sendiri dalam sebuah pembelajaran.
informasi  dan

Berkembangnya teknologi

komunikasi  saat ini, menjadikan proses

pembelajaran dapat dilakukan dimana saja dan
kapan saja. Pemanfaatan media pembelajaran
peserta didik

memahami apa yang dijelaskan oleh guru dan bisa

berbasis android memudahkan
mengulangi pelajaran secara mandiri, seperti yang
dikemukakan oleh Sanjaya, media merupakan
perantara dari sumber informasi ke penerima
informasi, contohnya video, televisi, komputer dan
lain sebagainya. Melihat keadaan tersebut seorang
harus mengembangkan  suatu

guru mampu

pembelajaran terutama dengan menggunakan

teknologi, seperti media pembelajaran untuk
meningkatkan kemampuan siswa.
(2018,4)  Untuk

kemampuan dan keterampilan

Kuswanto meningkatkan
peserta didik
dibutuhkan guru yang kreatif. Guru yang kreatif
adalah guru yang mampu memanfaatkan objek apa
saja dan mengembangkan kemampuan di bidang
teknologi yang terbaru sehingga mewujudkan proses
belajarmengajar yang menarik.

Oleh

penggunaan android dalam pembuatan media agar

karena itu, peneliti memanfaatkan

proses pembelajaran berjalan dengan baik, menarik,

dan tidak membosankan. Saat ini penggunaan

android bukanlah hal yang asing bagi peserta didik.
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Peneliti tertarik untuk mengembangan media

pembelajaran  berbasis android  menggunakan

aplikasi adobe flash cs6 pada mata pelajaran biologi
di kelas XI.

I.LMETODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah jenis peneletian dan pengembangan
(2016)
penelitian dan pengembangan atau dalam bahasa

(research and development). Sugiyono
inggrisnya research and development adalah metode
yang digunakan untuk menghasilkan produk
tertentu, danmeguji kefektifan produk tertentu.
Model yang digunakan dalam penelitian ini ialah
model pengembangan yang mengacu pada Warsita
(2008) Ada tiga tahap besar dalam pengembangan
mediadan bahan ajar, yaitu: 1) tahap perencanaan; 2)

tahap produksi; dan 3) tahap evaluasi.
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Model evaluasi produk yang digunakan oleh
peneliti  yaitu menggunakan model evaluasi
pramaster menurut Suparman dalam Warsita [5]
yaitu sebagai berikut:
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Validasi produk dengan menghadirkan beberap
ahli (Expert) dibidangnya yaitu ahli media adalah
orang yang ahli dalam bidang media, ahli desain
adalah orang yang ahli dibidang desain dan ahli
materi adalah orang yang ahli dibidang materi.



Penilaian vaiditas produk menggunakan skala lima
dengan memberikan tanggapan baik sekali, baik,
cukup, kurang dan sangat kurang.

Instrumen pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah kuesioner atau angket.
Sugiyono (2016) , Kuesioner atau angket adalah:

Teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau
pernyataan tertulis kepada responden untuk
teknik

pengumpulan data yang efesien bila peneliti tahu

dijawabnya. Kuesioner merupakan
dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa
yang bisa diharapkan dari responden. Selain itu,
kuesioner juga cocok digunakan bila jumlah
responden cukup besar dan tersebar di wilayah yang
luas. Kuesioner dapat berupa pertanyaan/pernyataan
tertutup atau terbuka, dapat diberikan kepada
responden secara langsung atau dikirim melalui pos,

atau internet.

Interval Nilai Keterangan
Presentase Ubahan
Tingkat Skala Empat
Penguasaan | 1-4 | D-A
86 - 100 4 A Baik Sekali
76 - 85 3 B Baik
56 - 75 2 C Cukup
10 - 55 1 D Kurang

Skor ideal untuk setiap instrumen

’ Skor Tertinggi x Jumlah Responden ‘

Skor ideal program

Skor Jawaban Tertinggi x Jumlah Instrumen x Jumlah

Responden

Tabel 1 Perhitungan Skor Validasi Expert

Tingkat
ne a. Kualifikasi Keterangan
Pencapaian
Tidak Perl
90%-100% Sangat Baik ! a<' er.u.
Direvisi
Direvisi
%4-89% Baik
757047597 al Seperlunya
Cukup Banyak
65%-74% Cuk
>70TA% Hup Direvisi
55%-64% Kurang Banyak Direvisi
Sangat .
0%-54% Direvisi Total
Kurang
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Instrumen  pengumpulan  data yang
digunakan dalam penelitian adalah berupa angket.
Penilaian respon siswa dilakukan menggunakan
skala pengkuran empat dengan cara memberikan
tanggapan dengan kategori penilaian baik sekali,

baik, cukup, dan kurang.

Tabel 2 Perhitungan Persentase untuk

Angket Uji Lapangan
Nilai Ubahan
Tingkat Skala Empat | geterangan
Pencapaian 04 D-A
86-100 4 A Baik Sekali
76-85 3 B Baik
56-75 2 C Cukup
10-55 1 D Kurang

Teknik analisis data diantaranya menentukan nilai
tertinggi validator:

P=£_J:' 100%

Keterangan:

f = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya.

N = Number Of Cases (jumlah frekuensi/banyaknya
individu).

P = Angka Persentase.

III.HASIL DAN PEMBAHASAN

Produk akhir dalam penelitian ini yaitu media
pembelajaran  berbasis android  menggunakan
aplikasi adobe flash cs6 pada mata pelajaran Biologi
kelas XI.

MEDIA PEMBELAJARAN BHOLOGI

A N e R LR LA

weL

Wi d0aunn)

Gambar 1 Halaman Tampilan Awal

Halaman Tampilan Awal berisikan tentang
keterangan untuk memulai belajar sebagai langkah
awal untuk masuk ke dalam media pembelajaran.
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Gambar 2 Halaman Tampilan Utama

Halaman tampilan utama berisikan tentang
gambar dan tombol-tombol media pembelajaran.
Tombol-tombol yang terdapat di halaman utama ini
yaitu tombol kompetensi, tombol materi, tombol
evaluasi, dan tombol profil.
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Gambar 3 Halaman Tampilan Kompetensi

Halaman  kompetensi  berisi  informasi

mengenai Kompetensi Inti, kompetensi dasar yang
dibuat. Isi dari Kompetensi Inti dan Kompetensi
Dasar dalam program ini disesuaikan dengan silabus
pembelajaran biologi kelas XI.
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Gambar 4 Halaman Tampilan Materi
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Gambar 5 Halaman Tampilan Video

Halaman materi ini merupakan sub menu dari
halaman menu utama. Adapun dalam halaman
materi ini terdapat menu untuk menghubungkan ke
materi berupa teori dan video.
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Gambar 6 Halaman Tampilan Evaluasi

Halaman evaluasi berisi soal-soal

yang
berbentuk pilihan ganda. Pada halam pertama
pengguna akan mendapatkan dua bentuk soal dalam

evaluasi.
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Gambar 7 Tampilan Halaman Profil

Halaman profil berisi biodata singkat dari
peneliti dan dosen pembimbing yang menjadi
pengembang media pembelajaan ini.
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Gambar 8 Tampilan Halaman Konfirmasi Keluar

Halaman ini berisi konfirmasi keluar atau
menutup media pembelajaran berbasis android.
ini

Hasil dari

penelitian, produk media pembelajaran, validasi ahli

penelitian adalah proses

coba
lapangan Skala perorangan, skala kecil dan skala

media, ahli desain, dan ahli materi. Uji

besar.

Validasi produk dilakukan dengan tujuan
untuk mengetahui tingkat kelayakan media
pembelajaran berbasis android menurut para ahli
yang terdiri dari ahli media, ahli desain, dan ahli

materi. Dalam validasi produk ini peneliti
mendapatkan masukan-masukan dan rekomendasi
yang sangat membantu sebagai dasar dalam

perbaikan/revisi produk.

Validasi produk oleh ahli media dilakukan
dengan menggunakan instrument penelitian
berupa angket. Setelah melakukan validasi oleh ahli
media, maka peneliti mendapatkan rekomendasi
yaitu gambar seharusnya bisa diperbesar, tambahkan
animasi gambar supaya lebih menarik, konsistenkan
huruf pada evaluasi.

Berdasarkan hasil validasi oleh ahli media,
jumlah nilai dari 13 indikator adalah 1017 dan rata-
rata nya adalah 79,9 %. Jadi secara keseluruhan,
persentase dari angket pengujian ahli media adalah
78,23% dengan predikat “Baik”.

o
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Gambar 9 Desain Media Sesudah Direvisi

Validasi produk oleh ahli desain dilakukan

dengan  menggunakan instrument penelitian
berupa angket. Setelah melakukan validasi oleh ahli
desain, maka peneliti mendapatkan masukan atau

rekomendasinya yaitu pada susunan materi jangan
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terlalu rapat, tambahkan video pembelajaran, dan
bedakan evaluasi dengan soal essay.

Berdasarkan hasil validasi oleh ahli desain,
jumlah nilai dari 10 indikator adalah 758 dan rata-
rata nya adalah 758 %. Jadi secara keseluruhan,
persentase dari angket pengujian ahli desain adalah
79,9% dengan predikat “Baik”.

Gambar 10 Halaman Materi

Validasi produk oleh ahli konten dilakukan

dengan menggunakan instrument penelitian
berupa angket. Setelah melakukan validasi oleh
ahli  konten, maka peneliti mendapatkan

rekomendasi sebagai berikut.

Berdasarkan hasil validasi oleh ahli materi,
jumlah nilai dari 11 indikator adalah 994 dan rata-
rata nya adalah 90,3 %. Jadi secara keseluruhan,
persentase dari angket pengujian ahli materi adalah
90,3% dengan predikat “Sangat Baik”.

Pada uji coba skala perorangan dilakukan
terhadap tiga orang yang terdiri dari 3 orang siswa
Kelas XI. Teknik pengumpulan data menggunakan
angket dengan jumlah instrumen ¢ butir.
Berdasarkan hasil uji coba data mengenai tingkat
kelayakan produk yaitu sebesar 2.354 dengan
persentase  87,18%. Jadi  persentase  untuk
keseluruhan produk Media pembelajaran berbasis
android pada mata pelajaran Biologi dengan
menggunakan aplikasi Adobe Flash CS6 di kelas XI
dengan kriteria “Baik Sekali”.

Pada wuji coba skala kecil dilakukan
terhadap tiga orang yang terdiri dari 8 orang siswa di
Kelas XI. Teknik pengumpulan data menggunakan
angket dengan jumlah instrumen 13 butir.
Berdasarkan hasil uji coba data mengenai tingkat
kelayakan produk yaitu sebesar 9.063 dengan
persentase  87,14%. Jadi persentase  untuk
keseluruhan produk Media pembelajaran berbasis
android pada mata pelajaran Biologi dengan
menggunakan aplikasi Adobe Flash CS6 di kelas XI
dengan kriteria “Baik Sekali”.

Pada uji coba skala besar dilakukan
terhadap tiga orang yang terdiri dari 26 orang siswa
Kelas XI. Teknik pengumpulan data menggunakan
angket dengan jumlah instrumen 19 butir.
Berdasarkan hasil uji coba data mengenai tingkat
kelayakan produk yaitu sebesar 42823 dengan
persentase  86,68%. Jadi persentase untuk
keseluruhan produk Media pembelajaran berbasis



android pada mata pelajaran Biologi dengan
menggunakan aplikasi Adobe Flash CS6 di kelas XI
dengan kriteria “Baik Sekali”.

Dari pembahasan mengenai hasil uji coba
para ahli, ahli media, ahli desain, dan ahli materi
sampai uji coba perorangan, uji coba skala kecil, dan
uji coba skala lapangan di atas, dapat disimpulkan
bahwa secara umum media pembelajaran berbasis
android yang dikembangkan sudah mempunyai
tingkat kelayakan yang baik sekali dan dapat
diterima sebagai media pembelajaran di kelas XI.

IV. SIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan
pembahasan  tentang  pengembangan  media
pembelajaran  berbasis android yaitu melalui
beberapa tahap yaitu tahap uji coba ahli-ahli dan
tahap uji coba ke lapangan. Hasil evaluasi pramester
yang dilakukan oleh ahli media diperoleh 79,9%
dengan predikat baik, evaluasi ahli desain diperoleh
persentase 75,8% dengan predikat baik, dan ahli
materi menilai produk yang dibuat dengan
persentase 90,3% predikat sangat baik. Jadi
keseluruhan nilai rata-rata persentase pada validasi
ahli memperoleh kriteria kelayakan Baik.

Setelah dilakukan uji kelayakan para ahli
maka dilanjutkan dengan uji coba perorangan
diperoleh rata-rata persentase 87,18% dengan
predikat baik, uji coba skala kecil diperoleh rata-rata
persentase 87,14% dengan predikat baik, dan uji

Berdasarkan hasil dari beberapa tahap uji
coba yang dilakukan oleh ahli dan responden dapat
disimpulkan bahwa media pembelajaran berbasis
android menggunakan aplikasi Adobe Flash Cs6 ini
layak diterapkan dalam pembelajaran Biologi di
kelas XI.
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coba skala besar diperoleh rata-rata persentase 86,68%
dengan predikat baik. Jadi secara keseluruhan nilai
rata-rata persentase pada responden memperoleh
kriteria kelayakan Baik Sekali.
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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana penerapan interaksi edukatif oleh guru
di SD Negeri Se-Kecamatan Martapura Kabupaten OKU Timur. Jenis penelitian ini adalah
penelitian kuantitatf dengan metode deskriptif. Populasi penelitian ini adalah guru di SD
Negeri Se-Kecamatan Martapura Kabupaten OKU Timur berjumlah 37 orang. Teknik
pengumpulan data adalah kuesioner dan alat pengumpulan data berupa angket. Teknik
analisis data menggunakan rumus persentase. Berdasarkan hasil penelitian, penerapan
interaksi edukatif oleh guru di SD Negeri Se-Kecamatan Martapura Kabupaten OKU Timur
untuk indikator tahap sebelum pembelajaran (pre-active) diperoleh rata-rata 77,15%
dengan kriteria baik, indikator tahap pembelajaran (interactive) diperoleh rata-rata
79,55% dengan kriteria baik, dan untuk indikator tahap sesudah pembelajaran (post-
active) diperoleh rata- rata 87,27% dengan kriteria baik sekali. Dari hasil penelitian
tersebut dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan interaksi edukatif oleh guru di SD
Negeri Se-Kecamatan MartapuraKabupaten OKU Timur sudah dijalankan dengan Baik.
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PENDAHULUAN
Interaksi guru dan siswa sebagai makna utama dalam
proses pembelajaran yang memegang peranan
penting untuk mencapai tujuan pembelajaran yang
efektif. Guru yang mengajar dan peserta didik yang
belajar. Perpaduan dari kedua unsur manusiawi inilah

Berbicara
[1] “Dalam

interaksi edukatif unsur guru dan anak didik harus

yang kemudian melahirkan interaksi.

tentang Interaksi Menurut Djamarah

aktif, tidak mungkin terjadi proses interaksi edukatif
bila hanya satu unsur yang aktif”. Jadi, dalam interaksi
edukatif guru dan anak didik aktif dalamarti sikap,
mental, dan perbuatan. Dalam sistem pengajaran
dengan pendekatan keterampilan proses, anak didik
harus lebih aktif daripada guru. Guru hanya bertindak
sebagai pembimbing dan fasilisator.

Agar proses pembelajaran tetap berjalan secara
optimal guna mencapai tujuan pembelajaran, guru
menggunakan  tahap-tahap

perlu pelaksanaan

penerapan interaksi edukatif oleh guru dari
awalsampai akhir untuk mencapai suatu tujuan
pembelajaran. Adapun tahap-tahap interaksi edukatif
Djamarah [2] menyatakan terdiri dari 3 tahapyaitu :
1. Tahap Sebelum Pembelajaran (pre-
active)
Tahap Pembelajaran (Interactive)

3. Tahap Sesudah Pembelajaran (Post-active)

Il. METODOLOGI PENELITIAN
Jenis  penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif

dengan pendekatan deskriptif.
Penelitian dilakukan terhadap kumpulan objek
penelitian

yang disebut populasi.Menurut

kuantitatif,
yang
terdiriatasobjek/ subjekyang mempunyai kualitas
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh

Sugiyono [3] dalam penelitian

populasi adalah wilayah generalisasi

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Jika data diambil dari populasi,
maka akan memerlukan dana dan waktu
yangcukup banyak sehingga dalam penelitian hal
itu terlalu mahal. Menurut Sugiyono [4]

Sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.
Pengambilan sampel dalam penelitian ini adalahs
eluruh populasi yang ada, jumlah populasi yaitu 37
Jadi sampel yang digunakan dalam

penelitian ini sebanyak 37 guru. Sugiyono [s]

guru.

menyatakan bahwa Teknik pengumpulan data
adalah merupakan langkah yang paling strategis
dalam penelitian ini adalah mendapatkan data
“Teknikpengumpulan data dalam penelitian ini
berupa kuesioner”.

Alat pengumpulan data yang akan digunakan
adalah yaitu kuesioner, untuk alternatif jawaban
angket yang disebarkan kepada

menggunakan

responden,

skala likert. Data yang telah
terkumpul melalui kuesioner, kemudian peneliti
olah ke dalam bentuk kuantitatif, yaitu dengan

cara menetapkan skor jawaban dari pertanyaan
yang

telah dijawab oleh responden dimana pemberian skor
tersebut didasarkan pada ketentuan sebagai berikut.

Alternatif Skor
Selalu 4
Sering 3
Kadang-kadang 2
Tidak Pernah 1
Teknik penganalisisan data yang akan
dilakukan oleh  peneliti adalah dengan
menggunakan rumus distribusi  frekuensi
Menurut Sudijono [6]:
Perhitungan analisis distribusi

frekuensinyamenggunakan rumus sebagai berikut.

p =f/Nx100%

Keterangan:

p = Persentase hasil yang
diperolehf = Frekuensi guru

N = Jumlah sampel penelitian

Dalam menganalisis data peneliti menggunakan

rumus persentase kemudian dikonsultasikan
kepada kriteria pengambilan keputusan menurut
Nurgiyantoro

[7] sebagai berikut:

Persentas Nilai Predikat
e Huruf
80-100 A Baik Sekali
66-79 B Baik
56-65 C Cukup
00-55 D Kurang
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111. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Tahap Sebelum Pembelajaran (pre-active)
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penyebaran
kuesioner dapat disimpulkan penerapan interaksi
edukatif oleh guru di SD Negeri Se- Kecamatan
Martapura Kabupaten OKU Timur untuk indikator
Tahap Sebelum Pembelajaran dikategorikan baik.
Terlihat dari hasi rata-rata persentase jawaban dari 37
indikator penyataan kuesioner 77,15% dengan kriteria
baik.

Selain itu pada tahap sebelum pembelajaran (pre-
active) di SD Negeri Se-Kecamatan Martapura
Kabupaten OKU Timur terdapat beberapa aspek
yang dilakukan dengan baik sekali yakni pada poin ke
7 yaitu menerapkan norma agama dalam perumusan
tuyjuan pembelajaran dan poin ke 32 yaitu
mempertimbangkan

prinsip-prinsip  belajar

menggunakan prinsip pemusatan perhatian
sebesar 95,94%. Djamarah [8] menyatakan bahwa
belajar adalah perubahan. Perubahan dalam belajar
adalah disadari setelah berakhirnya kegiatan belajar.
Agar perubahan itu tercapai, ada beberapa prinsip
belajar yang patut diperhatikan salah satunya yaitu
prinsip pemusatan perhatian. Jadi dapat penulis
sudah

merumuskan tujuan pembelajaran dengan cara salah

simpulkan bahwa guru sangat  baik

satunya menerapkan

mempertimbangkan prinsip-prinsip belajar dengan

norma agama dan
pemusatan perhatian pada saat kegiatan sebelum
pembelajaran dimulai dan sebaiknya hal ini tetap
dipertahankan demi  keberhasilan kegiatan
pembelajaran berikutnya

berdasarkan pendapat tersebut maka pada tahap
sebelum pembelajaran terdapat aspek yang belum
dilakukan dengan baik yakni pada poin ke 20,21 dan
22 yaitu dalam pemilihan bahan dan peralatan
belajar belum mempersiapkan alat bantu belajar
seperti alat rekam, projector, poster, foto dan grafik.
Dapat diartikan bahwa guru-guru di SD Negeri 8, SD
Negeri 9, dan SD Negeri 14 Martapura belum
memaksimalkan penggunaan alat bantu belajar
tersebut.

2. Tahap Pembelajaran (Interactive)

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penyebaran
kuesioner dapat disimpulkan penerapan interaksi
edukatif oleh guru di SD Negeri Se- Kecamatan
Martapura Kabupaten OKU Timur untuk indikator
tahap pembelajaran dikategorikan baik. Terlihat dari
hasil rata-rata persentase jawaban dari 28 indikator
pertanyaan kuesioner 79,55% dengan criteria baik.
Selain itu pada tahap pembelajaran oleh guru di SD
Negeri Se-Kecamatan Martapura Kabupaten OKU
Timur terdapat beberapa aspek yang dilakukan
dengan baiksekali yakni pada poin ke 46 yaitu guru
dalam penyampaian informasi menyampaikan tujuan

yang hendak dicapai pada akhir pelajaran kepada anak
didik sebesar 95,27%.

Dapat diartikan bahwa pada tahap ini guru di SD Negeri
8, SD Negeri 9, dan SD Negeri 14 Martapura telah
melakukan penyampaikan tujuan pembelajaran pada
saat proses belajar mengajar didalam kelas. Hal ini
sesuai yang disampaikan oleh Djamarah [9] menyatakan
bahwa awal terjadinya komunikasi antara guru dan anak
didik di kelas adalah diawali dengan penyampaian
informasi dari guru kepada anak didik.

Jadi dapat peneliti simpulkan bahwa pada tahap
pembelajaran ini para guru sudah melakukan dengan
sangat baik dengan menyampaikan tujuan pembelajaran
yang hendak dicapai dalam proses belajar mengajar dan
sebaiknya hal ini tetap dipertahankan demi keberhasilan
kegiatan pembelajaran berikutnya.

Berdasarkan pendapat tersebut maka pada tahap
pembelajaran terdapat aspek yang belum dilaksanakan
dengan baik yakni pada poin ke 38 yaitu guru dalam
pengelolaan dan pengendalian kelas mengajar dengan
suasana yang jauh dari hambatan dan gangguan hanya
56,08%. Dapat diartikan bahwa pada tahap ini guru diSD
Negeri 8, SD Negeri 9, dan SD Negeri 14 Martapura belum
maksimal dalam  melakukan  pengelolaan  dan
pengendalian kelas yang jauh dari hambatan, baik
hambatan yang bersumber dari anak didik maupun dari

luar anak didik

3. Tahap Sesudah Pembelajaran (Post-Active)
Berdasarkan hasil data penelitian dapat diketahui
bahwa tahap sesudah pembelajaran secara umum
dilakukan dengan kategori baik sekali. Hal ini terlihat
dari rata-rata responden aspeknya dalam tahap
sesudah pembelajaran sebesar 87,27%.

Selain itu pada tahap sesudah pembelajaran oleh guru
di SD Negeri Se-Kecamatan Martapura Kabupaten
OKU Timur terdapat beberapa aspek yang dilakukan
dengan baik yakni pada poin ke 74 yaitu guru dalam
menilai pembelajaran guru menggunakan penilaian
aspek ketepatan perumusan tujuan pembelajaran
sebesar 85,81%. Dapat diartikan bahwa pada tahap ini
guru di SD Negeri 8, SD Negeri 9, dan SD Negeri 14
Martapura telah melaksanakan penilaian aspek
ketepatan perumusan tujuan pembelajaran dengan
baik. Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh
Djamarah [10] menyatakan bahwa “Pekerjaan guru pun
juga harus dinilai oleh guru sendiri. Disini kejujuran
penilaian dituntut dari guru. Jadi dapat penulis
simpulkan bahwa menilai pembelajaran guru sangat
penting untuk menilai berhasil tidaknya pembelajaran
yang dilakukan oleh guru.”

Berdasarkan pendapat tersebut maka pada tahap
sesudah pembelajaran terdapat aspek yang belum
dilaksanakan dengan baik yakni pada poin ke 76 yaitu
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guru dalam  menilai  pembelajaran  guru
menggunakan penilaian aspek alat bantu belajar

hanya 68,24%.

IV. SIMPULAN
Berikut adalah tabel rekapitulasi interaksi edukatif

oleh guru di SD Negeri Se-Kecamatan Martapura
Kabupaten OKU Timur.

Tabel Rekapitulasi 3.4 Penerapan Interaksi Edukatif Oleh Guru

No | Bagian Pertanyaan Hasil Pertanyaan
Angket Jumlah | Kriteria
Selalu Sering Kadang- TidakPernah | (%)

Kadang
1 ] % f % | T % T %

o 3 o 3
1 | Tahap Scbelum | 1597 | 4317 | 12,86 0,40 | 3,67 | 0411|448 | 1142 [ 77,15 | Baik
Pembelajaran

(pre-active)

2 | Tahap 14,32 (3,600 [ 16,35 [ 3,315 [ 5,28 | 0.714 [ 082 | 0,05 | 7955 | Baik
Pembelajaran
(interactive)

3 Tahap Sesudah | 23,23 {6279 | 9,17 | 1,859 | 4 0,540 | 0,70 | 0,47 | 87,27 Baik
Pembelajaran
(post-active) Sekali

wmlah ARSI EALI IR R - SE D R K1 s [ TETT 124307

Ratarata 17,84 | 4,732 | 12,70 | 1,858 | 4,31 | 0,555 | 2 | 3824 | 8132 | Baik

Dapat disimpulkan dari tabel di atas bahwa pada
tahap sebelum pembelajaran (pre-active) dilihat dari
rata- rata responden dikategorikan baik dengan
persentase 77,15% hal ini dikarenakan terdapat
beberapa aspek sudah dilakukan dengan baik oleh
guru contohnya yaitu guru di SD Negeri 8, SD
Negeri 9 dan SD Negeri 14 Martapura telah
mengetahui bahwa setiap anak didik memiliki
berbeda-beda, telah
melakukan pertimbangan sendiri untuk pemilihan

bahan apersepsi yang

metode pembelajaran, telah mempersiapkan

fasilitas pembelajaran untuk pemilihan metode
pembelajaran, telah mempertimbangkan karakteristik
anak didik, dan telah mempertimbangkan prinsip-
prinsip belajar. Selain itu, pada tahap pembelajaran
(interactive) dilihat  dari
dengan kriteria baik

rata-rata responden
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Kata Kunci ABSTRAK
Gaya Belajar, Tujuan penelitian ini adalah untuk Mendeskripsikan Gaya Belajar
Mabhasiswa, Bidik Misi. Mahasiswa Bidik Misi Program Studi Teknologi Pendidikan Universitas Baturaja.

Jenis Penelitian adalah penelitian kualitatif, metode atau pendekatan yang
digunakan adalah studi kasus (case study) dengan teknik pengumpulan data
melalui wawancara dan dokumentasi. Sumber data berjumlah 18 Mahasiswa Bidik
Misi dengan hasil temuan penelitian menunjukkan bahwa gaya belajar visual
diterapkan dengan cara mengamati, memahami dan mencatat poin penting
dalam pembelajaran serta mengenali semua jenis warna yang lebih dominan
dan memiliki pemahaman yang cukup terhadap artistik. Selain itu, mahasiswa
bidik misi perlu membuat catatan dan membuat diri serileks mungkin, karena
mahasiswa bidik misi terlalu reaktif terhadap suara dalam belajar sehingga
perlu memahami anjuran yang diberikan oleh dosen, lalu dapat
menginterpretasikan kata dengan cara menggarisbawahi kata dan mencari
arti. Selanjutnya gaya belajar auditorial dengan cara mengulang kembali
pelajaran dan mencari poin penting yang terkandung di dalamnya, sehingga
dapat dibaca berulang kali. Sedangkan gaya belajar kinestetik dengan cara
mencatat serta menghubungkan pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari,
sehingga dapat mengamati secara langsung dan mencari makna yang
terkandung didalamnya. Serta mampu memanajemen kelompok diskusi dan
mampu menggunakan isyarat tubuh dalam pembelajaran. Berdasarkan
temuan ini, gaya belajar mahasiswa bidik misi Program Studi Teknologi
Pendidikan menerapkan gaya belajar visual dalam belajar.
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L PENDAHULUAN

Belajar merupakan suatu aktivitas yang dapat
dilakukan secara psikologi maupun secara fisiologis.
Aktivitas yang bersifat psikologis, yaitu aktivitas
yang merupakan proses mental, misalnya aktivitas
berpikir, memahami, menyimpulkan, menyimak,
membedakan,

menelaah, membandingkan,

mengungkapkan, menganalisis dan sebagianya.
Sedangkan aktivitas yang bersifat fisiologis yaitu
aktivitas yang merupakan proses penerapan atau
praktik, misalnya melakukan eksperimen atau
percobaan, latihan, kegiatan praktik, membuat
karya (produk), apresiasi dan sebagainya.

Menurut Dalyono (2015:49) belajar dapat
didefinisikan sebagai, “suatu usaha atau kegiatan
yang bertujuan mengadakan perubahan di dalam
diri seseorang, mencangkup perubahan tingkah
laku, sikap, kebiasaan, ilmu pengetahuan,
keterampilan, dan sebagainya”. Rusman (2017:77)
menyatakan bahwa belajar adalah “proses di mana
tingkah laku ditimbulkan atau diubah melalui
“diubah”

mengandung makna bahwa belajar adalah suatu

latihan dan  pengalaman”.  kata
perubahan yang direncanakan secara sadar melalui
suatu program yang disusun untuk menghasilkan
perubahan perilaku positif tertentu.

Selain belajar, pembelajaran sangat diperlukan
agar dapat meningkatkan sumber daya manusia
terutama pada era globalisasi serta dalam dunia
kerja. Menurut Rusman (2017:84) pembelajaran
merupakan “suatu sistem yang terdiri dari berbagai
komponen yang saling berhubungan satu dengan
yang lainnya”. Komponen tersebut meliputi: tujuan,
materi, metode, dan evaluasi. Keempat komponen
pembelajaran tersebut harus diperhatikan oleh guru
dalam memilih dan menentukan media, metode,
strategi, dan pendekatan apa yang akan digunakan
dalam kegiatan pembelajaran.

Lebih lanjut Nini Subini (2012:8) menyatakan
bahwa pembelajaran merupakan “suatu proses yang
dilakukan oleh individu untuk memperoleh suatu
perubahan perilaku yang baru secara keseluruhan,
sebagai hasil dari pengalaman individu itu sendiri
dalam interaksi dengan lingkungannya”.

Ketika belajar dan pembelajaran
dilakukan setiap mahahasiswa memiliki gaya belajar

proses

yang dapat menunjang atau membantu dalam
proses belajar yang sesuai dengan cara belajar nya.

Ghufron (2014:42) gaya Dbelajar
merupakan “sebuah pendekatan yang menjelaskan

Menurut

mengenai bagaimana individu belajar atau cara yang

ditempuh oleh masing-masing orang untuk

berkonsentrasi pada proses, dan menguasai

informasi yang sulit dan baru melalui persepsi yang
berbeda”.

Lebih lanjut menurut Deporter dan Hernacki
(2016:110) gaya belajar merupakan “suatu kombinasi
dari bagaimana seseorang meyerap dan kemudian
mengatur serta mengolah informasi”. Hamzah
(2010:181) membedakan beberapa tipe gaya belajar
yaitu: “gaya belajar visual (visual learner), gaya
belajar auditorial (auditory learner), dan gaya belajar
(kinesthetic

memiliki

kinestetik learner)”. Gaya belajar

tersebut penekanan masing-masing,
meskipun perpaduan dari ketiganya sangatlah baik,
tetapi pada saat tertentu siswa akan menggunakan
salah satu saja dari ketiga gaya belajar tersebut.

Menurut Rusman (2017:105) gaya belajar visual
atau visual learner adalah “gaya belajar di mana
gagasan, konsep, data dan informasi lainnya dikemas
dalam bentuk gambaran dan teknik”. Siswa yang
memiliki tipe belajar visual memiliki interest yang
tinggi ketika diperlihatkan gambar, grafik, grafis
organisatoris, seperti jaring, peta konsep dan ide
peta, plot, dan ilustrasi visual lainnya.

Selanjutnya menurut Hamzah (2010:181) gaya
adalah  “gaya yang
mengandalkan peda pendengaran untuk Dbisa

belajar  auditori belajar
memahami dan mengingatnya”. Gaya belajar seperti
ini benar-benar menempatkan pendengaran sebagai
alat utama menyerap informasi atau pengetahuan.
Artinya, kita harus mendengar, baru kemudian bisa
mengingat dan memahami informasi itu.

Sedangkan menurut Rusman (2017:106) gaya
belajar kinestetik atau kinesthetic learner adalah
“siswa belajar dengan cara melakukan, menyentuh,
merasa, bergerak, dan mengalami’. Anak yang
mempunyai gaya belajar kinestetik mengandalkan
belajar melalui bergerak, menyentuh, dan
melakukan tindakan.

Berdasarkan grand tour, maka penulis
menemukan gejala umum yaitu: dalam melakukan
proses belajar mengajar dalam kelas mahasiswa
bidik misi memiliki tipe pola belajar yang berbeda,
antara satu dengan yang lainnya. Beberapa
mahasiswa bidik misi lebih suka belajar dengan cara
mendengarkan penjelasan dosen dan praktikum.
Cara dosen mengajarpun sudah menggunakan
metode yang bervariasi seperti, metode ceramah,
diskusi dan praktikum.

Sebagian mahasiswa bidik misi memiliki
kebiasaan yang berbeda-beda ketika proses belajar
dan pembelajaran berlangsung, ada yang fokus
memperhatikan penjelasan dosen dan adapula yang
mendengarkan sambil mencatat apa yang dijelaskan
tersebut. Pada saat belajar untuk ulangan hal yang
akan mereka lakukan adalah membaca kembali
catatan yang pernah mereka tulis dan sebagian lagi
catatan-catatan  kecil untuk

harus membuat

mempermudah mereka dalam menghafal.
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Di samping hal tersebut, mahasiswa bidik misi
program studi teknologi pendidikan juga memiliki
beberapa hal yang mudah mengganggu konsentrasi
mereka dalam belajar seperti, beberapa mahasiswa
akan terganggu konsentrasinya apabila terdapat
kegaduhan dan gerak-gerik di dalam ruangan dan
yang
konsentrasinya apabila banyak gangguan suara-

sebagian ada juga akan terganggu
suara. Setiap mahasiswa memiliki kemampuan yang
berbeda-beda dalam menerima dan memproses
suatu informasi, sehingga mahasiswa juga
menempuh cara yang berbeda untuk menerima
informasi tersebut.

Mahasiswa bidik misi menggunakan gaya
belajar yang bervariasi, peneliti perlu mengetahui
bagaimana penerapan gaya belajar mahasiswa bidik
misi untuk mempertahankan prestasinya. Selain itu
juga gaya belajar mahasiswa bidik misi sangat

penting untuk pemilihan strategi belajar dosen saat

melaksankan kegiatan pembelajaran di kelas,
sehingga ~ mampu  mengoptimalkan  proses
pembelajaran.

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis
tertarik untuk melakukan penelitian mengenai Gaya
Mahasiswa Bidik Misi
Teknologi Pendidikan Universitas Baturaja.

Belajar Program Studi

II. METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian ini adalah penelitian kualitatif
dengan metode atau pendekatan studi kasus (case
study). Penelitian ini memusatkan diri secara
pada satu obyek yang
mempelajarinya sebagai suatu kasus. Data studi

intensif tertentu
kasus dapat diperoleh dari semua pihak yang
bersangkutan, dengan kata lain dalam studi ini
dikumpulkan dari berbagai sumber.

Sumber data dalam penelitian ini adalah
Mahasiswa Bidik Misi angkatan 2017-2019 yang
berjumlah 33 orang, dosen-dosen yang mengajar,
dan ketua prodi di Program Studi Teknologi
Pendidikan Universitas Baturaja.

Teknik pengumpulan data melalui wawancara
dan dokumentasi. Wawancara yang digunakan oleh
terstruktur. Dalam

peneliti adalah wawancara

wawancara terstruktur  peneliti  menyiapkan
instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan
sudah

disediakan. Wawancara terstruktur ini dilakukan

tertulis yang alternatif jawabannyapun
setelah subyek menyelesaikan perkuliahannya dan
tempat melakukan wawancara nyapun tergantung
kemauan subyek dan situasi. Dalam wawancara
terstruktur ini setiap responden diberi pertanyaan
yang sama dan peneliti mencatatnya.

Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Analysis Interactive Model dari
Miles dan Huberman, Menurut Emzir (2012:129)
“Analysis Interactive membagi langkah-langkah
dalam kegiatan analisis data dengan beberapa
bagian yaitu pengumpulan data (data collection),
reduksi data (data reduction), penyajian data (data
display), dan penarikan kesimpulan atau verifikasi
(conclutions)”.

Secara  skematis proses analisis data
menggunakan model analisis data interaktif Miles

dan Huberman dapat dilihat pada bagan berikut:

Pengumpulan _ Penyajian Data
I Data
1 /

|
|
|
: Reduksi Data |4+
|
I

Teknik keabsahan data

menggunakan empat kriteria sebagaimana yang

pemeriksaan

dikemukakan oleh Sugiyono (2009:270),
“kredibilitas (credibility),
(transferability), kebergantungan atau reliabilitas
(dependability), dan  kepastian atau dapat
dikonfirmasi (confirmability)”.

yaitu:
keteralihan

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Temuan khusus penelitian terdiri dari 3 gaya
belajar mahasiswa bidik misi yaitu gaya belajar visual,
gaya belajar auditorial dan gaya belajar kinestetik.
(2017:129)
bahwa, “Mahasiswa visual lebih cenderung untuk

Menurut  Wahyuni menyatakan
mengingat informasi dengan menyaksikan langsung
sumber informasi tersebut. mahasiswa visual lebih
mudah mengingat suatu konsep atau materi tertentu
dengan mengoptimalkan proses belajar”.

Sementara menurut Rusman (2017:105) gaya

belajar auditorial atau auditory learner adalah “suatu

gaya belajar di mana siswa Dbelajar melalui
mendengar”. Siswa yang memiliki gaya belajar
auditori akan mengandalkan kesuksesan dalam

belajarnya melalui telinga, oleh karena itu guru
sebaiknya memperhatikan siswanya hingga ke alat
pendengarannya.

Sedangkan menurut Rusman (2017:106) gaya
belajar kinestetik atau kinesthetic learner adalah
“siswa belajar dengan cara melakukan, menyentuh,
Anak yang
mempunyai gaya belajar kinestetik mengandalkan

merasa, bergerak, dan mengalami”.
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belajar melalui bergerak, menyentuh, dan melakukan
tindakan.

Berdasarkan data yang diperoleh dari Ka.Bag
Akademik bahwa Mahasiswa Bidik Misi di Program
Studi Teknologi Pendidikan berjumlah sebanyak 33
orang dengan rincian sebagai berikut: angkatan 2019
berjumlah 15 orang, angkatan 2018 berjumlah 15
orang, dan angkatan 2017 berjumlah 3 orang.

Dalam penelitian ini penentuan pengambilan
sampel sumber data berupa Purposive Sampling,
menurut Sugiyono (2019) Purposive Sampling adalah
teknik pengambilan sampel sumber data dengan
pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini,
misalnya orang tersebut yang dianggap paling tahu
tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin dia
sebagai penguasa sehingga akan memudahkan
peneliti menjelajahi obyek/situasi sosial yang diteliti.

Jadi di dalam penelitian ini peneliti hanya
mengambil sampel mahasiswa bidik misi angkatan
2018 dan 2017 dengan jumlah 18 orang, alasan peneliti
hanya mengambil angkatan tersebut karena angkatan
2017 dan angkatan 2018 memiliki pengalaman belajar

yang lebih menguasai dibandingkan angkatan 2019.

B. Pembahasan
1. Gaya Belajar Visual

Hasil penelitian mengungkapkan, pada saat
memahami suatu informasi atau pelajaran yang
dilihat secara visual mahasiswa bidik misi akan
melihat, mengamati dan memahami makna dari
informasi atau pelajaran yang dilihat secara langsung
lalu akan mencatat poin-poin penting dalam
informasi atau pelajaran tersebut sehingga dapat
dibaca atau dipelajari kembali.

Hal ini sesuai dengan pendapat Vivi Ema (2017)
menyatakan bahwa “anak visual umumnya selalu
memusatkan fokusnya pada guru yang mengajar
dengan duduk di barisan paling depan di kelasnya,
serta mengamati pelajaran dari guru dengan seksama.
Biasanya ketika guru mencatat di papan tulis, ia pun
menyalin catatan tersebut dengan rapi di bukunya”.

Sedangkan cara membedakan kepekaan yang
kuat terhadap warna mahasiswa bidik misi akan
mengenali terlebih dahulu jenis atau ciri-ciri dari
semua warna yang ada setelah itu dapat melihat
warna yang lebih dominan dari warna yang satu
yang sehingga dapat
membedakan kepekaan dari warnanya.

dengan warna lainnya

Memahami masalah artistik, hasil penelitian
mengemukakan bahwa sebagian mahasiswa bidik
misi tidak terlalu memahami masalah artistik karena
tidak terlalu tertarik dengan yang namanya artistik
atau seni tersebut. Tetapi sebagian lagi mahasiswa

bidik misi yang lain sangat menyukai seni sehingga
cukup memahami masalah artistik tersebut.

Hal ini sesuai dengan pendapat dalam artikel
Ruang Guru (2020) yang menyatakan “tipe gaya
lebih
penggunaan warna-warna, garis, maupun bentuk.

belajar visual nyaman belajar dengan
Sehingga yang memiliki tipe belajar visual biasanya
memiliki pemahaman yang mendalam dengan nilai
artistik seperti paduan warna dan lainnya”.

Hasil

Mengatasi

bahwa

secCara

penelitian  mengungkapkan

kesulitan pada saat berdialog
langsung dalam belajar mahasiswa bidik misi akan
membuat catatan-catatan yang akan disampaikan
pada saat berdialog lalu akan membuat diri serileks
mungkin ketika berdialog sehingga informasi atau
pelajaran tersebut dapat tersampaikan dengan baik
dan jelas, atau dengan cara lain yang sering digunakan
oleh mahasiswa bidik misi untuk mengatasi kesulitan
dalam berdialog tersebut

yaitu dengan

memegang benda seperti pena agar dapat mengatasi

cara

nervous ketika sedang berdialog.

Hal ini sesuai dengan pendapat Hamzah

(2010:181) menyatakan bahwa, “untuk mengatasi
ragam masalah ada beberapa pendekatan yang dapat
digunakan seperti menggunakan beragam bentuk
grafis, untuk menyampaikan informasi atau materi
pelajaran. Perangkat garfis itu bisa berupa film, slide,
gambar ilustrasi, coretan-coretan, kartu bergambar,
dan catatan yang dapat digunakan untuk menjelaskan
suatu informasi secara berurutan”.

Reaktif terhadap suara dalam belajar, hasil
bahwa

mahasiswa bidik misi merupan tipe yang reaktif

penelitian ~ mengungkapkan sebagian
terhadap suara dalam belajar karena jika hanya sekali
mendengarkan atau dijelaskan maka akan kurang
memahami, tetapi ada sebagian mahasiswa bidik misi
lagi yang tidak termasuk kedalam tipe reaktif dalam
belajar karena saat atau

pada mendengarkan

dijelaskan maka mudah untuk memahami dan
mengingat informasi tersebut.

Selanjutnya mengikuti anjuran secara lisan yang
telah ditetapkan oleh dosen dalam belajar, hasil
penelitian mengungkapkan bahwa semua mahasiswa
bidik misi akan memahami terlebih dahulu apa yang
dianjurkan atau diperintahkan oleh dosen sehingga
ketika telah memahami informasi maka akan
mengikuti apapun yang menjadi anjuran atau
perindah dari dosen tersebut apalagi jika anjuran atau
perintah tersebut berhubungan dengan pembelajaran.

Menginterpretasikan kata atau ucapan dalam
belajar, hasil penelitian mengungkapkan bahwa
mahasiswa bidik misi akan menggarisbawahi kata-
kata yang sekiranya sulit lalu mencari arti atau makna

kata dari sumber lain atau dapat menghungkannya
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dengan bahasa sendiri sehingga mudah dalam

menginterpretasikan atau menafsirkan kata tersebut.

2. Gaya Belajar Auditorial

Hasil penelitian mengungkapkan, pada saat
menyerap semua informasi atau pelajaran melalui
pendengaran sebagian mahasiswa bidik misi akan
mendengarkan dan mengulang-ulang kembali
informasi atau pelajaran yang diberikan lalu dicatat
sehingga dapat dipahami atau dipelajari kembali,
tetapi ada sebagian mahasiswa bidik misi yang tidak
dapat menyerap informasi atau pelajaran melalui
pendengaran karena kurang memiliki pendengaran
yang
pembelajaran tersebut.

jelas  sehingga sulit untuk menyerap

Hal ini sesuai dengan pendapat Rusman
(2017:105) menyatakan bahwa “anak yang mempunyai
gaya belajar auditorial dapat belajar lebih cepat
dengan  menggunakan  diskusi verbal dan
mendengarkan penjelasan apa yang dikatakan guru.
anak dengan belajar tipe auditorial dapat mencerna
makna yang disampikan oleh guru melalui verbal
simbol atau suara, tinggi rendah, kecepatan suara dan
Salah

pembelajaran yang cocok untuk gaya belajar ini

hal auditorial lainnya”. satu  model
adalah open ended learning (Pransiska, Susila, &
Wijaya, 2020) .

Sedangkan menyerap informasi atau pelajaran
hasil

mengungkapkan bahwa mahasiswa bidik misi akan

dalam bentuk tulisan, penelitian

membaca berulang-ulang kali informasi atau
pelajaran dalam bentuk tulisan tersebut, lalu mencari
poin-poin pentingnya dan dicatat ulang sehingga
mudah untuk dipahami.

Mengatasi kesulitan dalam menulis dan
membaca, hasil penelitian mengungkapkan bahawa
sebagian mahasiswa bidik misi  tidak memiliki

kesulitan dalam menulis dan membaca, tetapi
sebagian lagi mahasiswa bidik misi akan mengatasi
kesulitan dalam menulis dan membaca dengan cara
belajar dan berlatih berulang-ulang kali sehingga
tidak

membaca.

akan kesulitan lagi dalam menulis dan

Hal ini sesuai dengan pendapat Adin Suryadin
(2016) menyatakan bahwa, “anak dengan gaya belajar
auditori tak suka membaca dan umumnya memang
bukan pembaca yang baik, karena kurang dapat
mengingat dengan baik apa yang baru saja dibacanya.
Kalaupun si auditori membaca umumnya ia membaca
dengan keras sehingga bacaannya bisa di dengarnya

sendiri”.

3. Gaya Belajar Kinestetik

Hasil penelitian mengungkapkan, pada saat
menerima informasi atau pelajaran agar bisa terus
mengingatnya mahasiswa bidik misi akan mencatat
informasi tersebut serta

ulang atau pelajaran

menghubungkan dalam kehidupan sehari-hari
sehingga mudah untuk dihafal dan diingat kembali.

Hal ini sesuai dengan pendapat Hamzah
“gaya

kinestetik yaitu gaya belajar yang harus menyentuh

(2010:182) menyatakan bahwa, belajar
sesuatu yang memberikan informasi tertentu agar
bisa mengingatnya”.

Sedangkan untuk menyerap informasi atau
pelajaran hanya dengan memegangnya tanpa harus
hasil

sebagian

membaca penjelasannya terlebih dahuluy,
bahwa

mahasiswa bidik misi akan mencoba dan mengamati

penelitian ~ mengungkapkan
terlebih dahulu informasi atau pelajaran yang
dipegang tersebut lalu akan mencari tahu makna
atau fungsi yang terkandung di dalamnya.
Sedangkan sebagian mahasiswa bidik misi yang
lain tidak dapat belajar dengan cara seperti itu
karena ketika belajar perlu penjelasan terlebih
dahulu benda
mempraktikkannya terlebih dahulu.

sebelum  memegang atau

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa pada
saat mengatasi terlalu lama untuk mendengarkan
pelajaran seluruh mahasiswa bidik misi akan
mengalihkan perhatiannya dengan cara mencoret-
coret buku atau dengan memainkan handphone
untuk mengurangi rasa jenuh pada saat
mendengarkan pelajaran yang dirasa terlalu lama.

Hal ini sesuai dengan pendapat Ali Sadikin
(2017) menyatakan bahwa “seseorang dengan gaya
belajar kinestetik harus banyak bergerak dan tidak
bisa hanya duduk diam di satu tempat, jika terpaksa
harus duduk selama berjam-jam mereka merasa
resah dan mungkin akan menggoyang-goyangkan
kaki atau bahkan meninggalkan tempat duduk
secara spontan. Tetapi bila saja mereka diberi
kesempatan untuk menggerakkan otot tubuh
mereka maka mereka bisa sangat berkonsentrasi,
karena mereka senang bergerak sehingga pelajaran
harus diberikan secara terstruktur dan disertai
dengan gerakan-gerakan positif yang dapat
membatu proses belajar mereka”.

Sedangkan hasil penelitian mengungkapkan
bahwa pada saat belajar apabila kegiatan belajar
tersebut disertai dengan kegiatan fisik, mahasiswa
bidik misi akan belajar memahami teori terlebih
dahuly, lalu dicatat poin-poin penting yang akan
dijadikan pedoman pada saat mengimplementasikan
kegiatan fisik atau praktik tersebut.

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa pada

saat mengkoordinasikan sebuah tim dalam diskusi
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belajar, mahasiswa bidik misi akan memanajemen
kelompok diskusi tersebut seperti pembagian materi
secara sama rata dengan seluruh anggota kelompok,
pembagian tugas seperti menjadi notulen,
moderator dan tanya-jawab sehingga kelompok
tersebut dapat berjalan dengan lancar.

Sedangkan hasil penelitian mengungkapkan
bahwa pada saat menggunakan isyarat tubuh dalam
belajar semua mahasiswa bidik misi menggunakan
isyarat tubuh untuk menjelaskan sesuatu akan
menggunakan isyarat tubuh seperti menggerakkan
tangan, mengarahkan pandangan, serta
menggunakan intonasi suara untuk menekankan
suatu penjelasan sehingga dapat dipahami oleh
orang lain.

Hal ini sesuai dengan pendapat Ali Sadikin
(2017) menyatakan bahwa “materi yang nyata sangat
penting bagi seseorang dengan gaya belajar
kinestetik, karena mereka dapat menggunakan

tubuh, bukan
menggerakkan tangan mereka saja tetapi anggota

keseluruhan  bagian hanya
tubuh yang lain. Bagi para siswa dengan gaya belajar
kinestetik ini mendengarkan guru atau penjelasan
verbal saja tidak akan cukup, mereka akan lebih
memahami materi pelajaran jika diberi penjelasan

sekaligus dipraktikkan di depan kelas”.

Iv. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil pembahasan tentang gaya
belajar mahasiswa bidik misi, maka dapat dinyatakan
bahwa bidik
Teknologi Pendidikan menerapkan gaya belajar

mahasiswa misi Program Studi
visual, dengan penjelasan sebagai berikut:
1. Gaya Belajar Visual

Mahasiswa bidik misi belajar dengan cara
melihat, mengamati dan memahami makna dari
informasi atau pelajaran yang dilihat secara langsung
lalu mencatat poin-poin penting dalam pelajaran
tersebut sehingga dapat dibaca atau dipelajari
kembali, lalu dapat mengenali terlebih dahulu semua
jenis atau ciri-ciri warna yang ada dan memiliki
pemahaman yang cukup terhadap artistik. Selain itu,
ketika berdialog mahasiswa bidik misi membuat
diri mungkin.
Mahasiswa bidik misi terlalu reaktif terhadap suara

catatan dan membuat serileks

dalam belajar, sehingga perlu memahami anjuran

yang  diberikan oleh  dosen dan  dapat
menginterpretasikan kata dengan cara
menggarisbawahi kata lalu mencari arti atau
maknanya.

2. Gaya Belajar Auditorial

Mahasiswa bidik misi belajar dengan cara
mengulang kembali pelajaran lalu mencatat poin
penting yang terkandung didalamnya sehingga
dapat dibaca berulang kali, lalu mahasiswa bidik
misi dapat mengatasi kesulitan dalam menulis dan
membaca dengan cara belajar dan berlatih berulang

kali.

3.  Gaya Belajar Kinestetik

Mahasiswa bidik misi belajar dengan cara
mencatat ulang informasi atau pelajaran serta
menghubungkan pembelajaran dalam kehidupan
sehari-hari, secara

sehingga dapat mengamati

langsung, mencoba dan mencari makna yang
terkandung didalamnya. Mahasiswa bidik misi dapat
mengalihkan perhatiannya dengan cara mencoret
buku atau dengan memainkan handphone. Dalam
bidik
mencatatat dan memahami teori terlebih dahulu

pembelajaran  mahasiswa misi  perlu
sehingga dapat dijadikan pedoman pada saat
mengimplementasikan. Selain itu, mahasiswa bidik
misi mampu memanajamen kelompok diskusi dan

mampu menggunakan isyarat tubuh dalam belajar.

Adapun saran-saran yang penulis sampaikan
berhubungan Gaya Belajar Mahasiswa Bidik Misi
adalah sebagai berikut:

1.  Kepada dosen di program studi teknologi
pendidikan, untuk lebih memperhatikan setiap
gaya belajar mahasiswa bidik misi karena setiap
mahasiswa bidik misi memiliki cara belajar yang
berbeda-beda.

2. Kepada mahasiswa bidik misi, agar dapat
meningkatkan prestasi dalam belajar sesuai
dengan gaya belajar yang diinginkan.

3.  Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan agar
dapat lebih memotivasi penelitian yang lebih
menarik.
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